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ABSTRAK

MUHAMMAD ARIEF JUANDA. NPM : 1505160098 Pengaruh Dana Pihak
Ketiga, Kredit Yang Diberikan dan Kredit Non Lancar terhadap Laba Pada
PT. BANK SUMUT KANTOR PUSAT MEDAN PERIODE 2009-2018.
Skripsi 2019. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga,
Kredit Yang Diberikan dan Kredit Non Lancar terhadap Laba pada PT. Bank
Sumut Kantor Pusat Medan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
assosiatif dan data yang diperoleh dari Laporan Keuangan Perusahaan periode
2009-2018. Data menggunakan metode Analisis Regresi Linier Berganda, uji
asumsi Klasik, uji parsial (uji t), uji F dan koefisien determinasi dengan Software
SPSS 18. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa secara simultan Dana
Pihak Ketiga, Kredit Yang Diberikan dan Kredit Non Lancar berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Laba pada PT. Bank Sumut Medan. Secara parsial Dana
Pihak Ketiga mempunyai hubungan positif dan tidak signifikan terhadap Laba,
Kredit Yang Diberikan mempunyai hubungan positif dan tidak signifikan
terhadap Laba, dan Kredit Non Lancar mempunyai hubungan negatif dan tidak
signifikan terhadap Laba.

Kata kunci : Dana Pihak Ketiga, Kredit Yang Diberikan, Kredit Non Lancar,
Laba
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perekonomian yang terus berkembang, sektor perbankan memiliki
potensi dan peluang yang besar dalam peranannya mendorong pertumbuhan
ekonomi dalam suatu negara. Perbankan menjadi industri keuangan di dunia,
khususnya di Indonesia tidak hanya dipengaruhi keadaan internal bank, akan
tetapi dari luar perbankan (eksternal) juga memberi cukup besar.

Berdasarkan pasal 3 undang — undang No0.10 tahun 1998 tentang
perbankan, fungsi utama bank adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana
masyarakat. Dari ketentuan tersebut dapat dilihat bahwa fungsi utama bank
sebagai perantara pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus of found) dengan
pihak yang kekurangan dan memerlukan dana.

Salah satu tujuan didirikannya suatu perusahaan adalah untuk memperoleh
laba atau profit. Menurut Gade (2005, hal.16) “laba yang diperoleh perusahaan
adalah selisih antara pendapatan dan biaya”.

Profit perusahaan dapat didistribusikan untuk beberapa kegunaan, yaitu
sebagai tambahan untuk modal yang sedang berjalan, sebagai dividen pemegang
saham, sebagai dana cadangan dalam perusahaan ataupun diinvestasikan dalam
pasar saham. Dalam memperoleh laba yang maksimal, upaya bank mengelola aset
dan memegang kepercayaan nasabah berupa tanggung jawab atas kewajibannya
sebagai lembaga yang sangat bergantung dari asas kepercayaan. Selain diukur
dengan pendekatan pengelolaan aset upaya menghasilkan laba juga

memperhatikan



aspek manajemen bank seperti mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki bank,
pemasaran layanan produk yang laku, penyaluran kredit dan kas yang lancar,
modal yang kuat, jumlah karyawan, jumlah kantor cabang dan evaluasi kinerja-
kinerja yang dipasarkan kepada calon nasabah dalam bentuk produk. Penelitian
terdahulu Gunawan & Wahyuni (2013) diperoleh bahwa adanya pengaruh asset
terhadap pertumbuhan laba, meningkatnya asset perusahaan maka diikuti dengan
meningkatnya pertumbuhan laba.

Berikut ini adalah tabel Laba pada perusahaan PT.Bank Sumut Medan.
Periode 2014 sampai dengan 2018 adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1 Pertumbuhan Laba
Periode (2009-2018) dalam jutaan

Periode Laba Pertumbuhan (%)

2009 330.975
2010 404.297 22,15%
2011 426.209 5,4%
2012 421.776 (1,04)
2013 531.968 26,12%
2014 465.178 (12,55)
2015 464.935 (0,05%)
2016 584.500 25,72%
2017 630.011 7,79%
2018 502.643 (20,21%)

Rata-Rata 476.249 5,3%

Sumber : PT. Bank Sumut Medan, (2019)

Berdasarkan tabel 1.1 diperoleh informasi bahwa PT. Bank Sumut Medan
membukukan total laba bersih sebesar Rp.502.643 pada akhir 2018. Pertumbuhan
Laba dari tahun 2009 sampai 2013 naik setiap tahunnya. Kenaikan pertumbuhan
laba ditopang oleh pendapatan bunga dan non bunga serta pertumbuhan bisnis
terutama pertumbuhan kredit sama fee based income, dari kenaikan laba tersebut
bank mampu memberikan kredit secara keseluruhan kepada nasabah. Namun

dibandingkan dari tahun sebelumnya, pertumbuhan tahun 2014 dan 2015 posisi




laba Bank Sumut mengalami penurunan 12.60% dari sebelumnya Rp.531.968
menjadi 465.178 dan 464.935. Dikarenakan penurunan laba disebabkan oleh
penyusutan dari pendapatan bunga bersih ( Net Interest Income ) dan beban
operasional lainnya yang meningkat. Pertumbuhan laba di tahun 2016 dan 2017
mengalami kenaikan dan mengalami penurunan kembali di tahun 2018.

Diantara beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah laba yang diterima
Bank adalah jumlah dana pihak ketiga yang mampu dihimpun bank, dimana
semakin besar dana nasabah yang dihimpun produk bank maka aset yang dimiliki
oleh perusahaan pun akan semakin besar yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pembiayaan dan salah satu tolak ukur kesehatan bank. Faktor
lainnya adalah kredit yang diberikan bank, dimana semakin besar kredit yang
diberikan bank maka margin keuntungan yang diterima pihak bank juga semakin
besar, hal ini merupakan motivasi untuk bank agar mampu menjalankan kredit
secara lancar dan terpercaya. Faktor terakhir yang mempengaruhi laba adalah
modal yang dimiliki bank, dimana semakin besar jumlah modal yang ada maka
semakin kuat keuangan bank, semakin banyak dana yang bisa digunakan untuk
penyaluran kredit dan sebagai salah satu tolak ukur kesehatan bank.

Dana pihak ketiga sangat penting bagi pihak bank dalam menghimpun
dana, karena pada dasarnya untuk kepentingan usahanya bank menghimpun dana
dari bank itu sendiri, dana yang berasal dari pihak lain, dan dana yang berasal dari
masyarakat atau pihak ketiga yang berupa tabungan, giro dan deposito serta

sumber dana lainnya.



Menurut Ismail (2010, hal.43) “Dana Pihak Ketiga adalah dana yang
dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat dalam arti luas, meliputi
masyarakat individu, maupun badan usaha”.

Penelitian terdahulu oleh Saputra, Cipta, & Yulianthini (2014) diperoleh
bahwa dana pihak ketiga berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada
perusahaan perbankan. Penelitian terdahulu Edo & Wiagustini (2014) diperoleh
bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on
assets pada perusahaan perbankan. Penelitian terdahulu Yana, Kirya, & Suwendra
(2014) diperoleh dana pihak ketiga berpengaruh positif terhadap laba. Penelitian
terdahulu Wirawan, Jufrizen, & Rambe (2018) diperoleh bahwa loan to deposit
ratio berpengaruh signifikan terhadap return on assets.

Berikut ini adalah tabel Dana Pihak Ketiga pada perusahaan PT.Bank
Sumut Medan. Periode 2014 sampai dengan 2018 adalah sebagai berikut :

Tabel 1.2 Dana Pihak Ketiga
Periode (2009-2018) dalam jutaan

Periode Dana Pihak Ketiga Pertumbuhan (%)

2009 8.570.899
2010 10.512.515 22,65%
2011 15.129.513 43,92%
2012 15.040.765 (0,59)
2013 15.943.043 6%
2014 18.939.491 18,79%
2015 19.453.213 2,71
2016 20.803.982 12,74%
2017 23.159.004 11,32%
2018 22.226.880 (4,02%)

Rata-Rata 16.877.930 11,35%

Sumber : PT. Bank Sumut Medan, (2019)

Berdasarkan tabel 1.2 diperoleh informasi bahwa PT. Bank Sumut Medan
memperoleh Dana Pihak Ketiga pada tahun 2018 sebesar Rp.22.226.880. Pada

tahun 2009-2011 dan 2013-2017 Dana Pihak Ketiga mengalami kenaikan




dikarenakan konsumen rumah tangga cenderung mengalokasikan peningkatan
pendapatannya untuk motif berjaga-jaga, sumber pendapatan tersebut
dialokasikan dalam bentuk tabungan, giro dan deposito. Namun pertumbuhan
tahun 2012 dan 2018 posisi Dana Pihak Ketiga Bank Sumut mengalami
penurunan. Hal ini dikarenakan adanya perpindahan dana nasabah ke instrumen
investasi surat berharga dan pasar modal. Sebagian nasabah juga memilih masuk
ke pasar saham di tengah momentum turun nya indeks harga saham gabungan
(IHSG). Dampak yang ditimbulkan akibat penurunan Dana Pihak Ketiga tidak
berpengaruh signifikan.

Salah satu peranan bank adalah memberikan kredit kepada nasabahnya
baik dalam bentuk kredit modal kerja maupun kredit investasi. Kredit merupakan
salah satu kegiatan bank yang sangat penting dan utama, sehingga pendapatan dari
kredit yang berupa bunga merupakan sumber utama pendapatan bank. Namun,
salah satu indikasi yang terkadang menjadi suatu masalah dalam perbankan,
adalah bahwa tidak hanya sekedar menyalurkan kredit saja melainkan bagaimana
kredit tersebut dapat kembali sesuai dengan jangka waktu dan imbalan bunga
yang telah disepakati kedua belah pihak. Dalam hal ini debitur lebih diarahkan
oleh bank untuk menjamin pengembalian kredit tepat waktu, sehingga
meminimalisir kredit bermasalah. Jika kredit yang disalurkan mengalami
kemacetan, maka akan berdampak pada berkurangnya sebagian besar pendapatan.

Dalam pemberian kredit, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan apakah
Bank juga mampu menyalurkan kredit kepada nasabah yang dana tersebut
bersumber dari banyak pihak termasuk salah satunya adalah dana deposan

(perorangan, perusahaan, ataupun lembaga yang menyimpan uang pada Bank



dalam bentuk deposito berjangka) yang akan di ambil pada waktu yang telah di
sepakati serta kemampuan Bank dalam membayar hutang jangka pendek.

Menurut Ismail (2010, hal.93) Kredit adalah “Penyaluran dana dari pihak
pemilik dana kepada pihak yang memerlukan dana.

Penelitian terdahulu Saputra et al. (2014) diperoleh Kredit Yang Diberikan
berpengaruh positif ~ terhadap profitabilitas. Penelitian terdahulu Jufrizen,
Gunawan, Radiman, & Sari (2019) diperoleh bahwa penyaluran kredit
berpengaruh terhadap pendapatan.

Berikut ini adalah tabel Kredit Yang Diberikan pada perusahaan PT. Bank
Sumut Medan. Periode 2014 sampai dengan 2018 adalah sebagai berikut.

Tabel 1.3 Kredit Yang Diberikan
Periode (2009-2018) dalam jutaan

Periode Kredit Yang Diberikan Pertumbuhan (%)
2009 8.233.038
2010 9.453.251 14,82%
2011 11.786.435 24,68%
2012 15.017.737 27,41%
2013 16.641.929 10,81%
2014 17.401.467 4,56%
2015 17.925.612 3,01%
2016 18.677.822 4,20%
2017 19.940.282 6,76%
2018 21.144 475 6,04%

Rata-rata 15.622.205 10,23%

Sumber : PT. Bank Sumut Medan, (2019)

Berdasarkan tabel 1.3 diperoleh informasi bahwa PT. Bank Sumut Medan
Kredit Yang Diberikan pada tahun 2018 sebesar Rp.21.144.475. Kredit Yang
Diberikan dari tahun 2009-2018 mengalami kenaikan dikarenakan pertumbuhan
portofolio kredit di sektor kontruksi, serta permintaan nasabah untuk menjalankan

usaha dalam sektor produktif.




Berdasarkan surat edaran Bank Indonesia NO. 13/30/DPNP tanggal 16
Desember 2011, menyatakan bahwa Non Performing Loan (NPL) adalah
perbandingan antara Kredit Bermasalah terhadap total kredit. Sebuah Bank yang
baik dapat ditandai dengan nilai NPL mengindikasikan bahwa banyak dana yang
tertahan pada nasabah, karena dana tersebut seharusnya dapat digunakan untuk
kegiatan opersional Bank.

Menurut Ismail (2010, hal.124) “Non Performing Loan (NPL) atau

disebut juga kredit bermasalah adalah kredit yang telah disalurkan

oleh bank, dan nasabah tidak dapat melakukan pembayaran atau

melakukan angsuran sesuai dengan perjanjian yang telah

ditandatangi oleh bank dan nasabah”.

Penelitian terdahulu oleh Fitriyani & Hetika (2016) diperoleh NPL
berpengaruh negatif terhadap laba. Penelitian terdahulu oleh Yana et al. (2014)
diperoleh NPL berpengaruh negatif terhadap laba Sedangkan Penelitian terdahulu
Saputra et al. (2014) diperolen NPL berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.

Berikut ini adalah tabel Kredit Non Lancar pada perusahaan PT. Bank

Sumut Medan Periode 2014 sampai dengan 2018 adalah sebagai berikut :

Tabel 1.4 Kredit Non Lancar
Periode (2014-2018) dalam jutaan

Periode Kredit Non Lancar Pertumbuhan (%)
2009 207.138
2010 288.990 39.51%
2011 304.270 5,29%
2012 460.516 51,35%
2013 655.389 42,32%
2014 993.047 51,52%
2015 935.538 (5,79%)
2016 918.848 (1,78%)
2017 570.587 (37,90%)
2018 582.214 2,04%

Rata-rata 506.500 14,66%

Sumber : PT. Bank Sumut Medan, (2019)

Berdasarkan tabel 1.4 diperoleh informasi bahwa PT. Bank SUMUT

Kantor Pusat Medan Kredit Non Lancar pada tahun 2009 sebesar Rp.207.138 dan




naik tiap tahun nya sampai tahun 2014. Pertumbuhan tahun 2009-2014 Kredit
Non Lancar Bank Sumut mengalami kenaikan dikarenakan perlambatan ekonomi
dan harga komoditas serta usaha nasabah yang tidak berjalan lancar dan
dampaknya nasabah kesulitan untuk membayar sesuai yang telah diperjanjikan
tidak berjalan lancar.

Bank Indonesia telah menentukan untuk Non Performing Loan (NPL)
maksimal sebesar 5%. Apabila Bank mampu menekan rasio Non Performing
Loan (NPL) dibawah 5% maka potensi tingkat resiko yang akan diperoleh akan
semakin besar, karena Bank-Bank akan semakin menghemat uang yang
diperlukan untuk membuat cadangan kerugian atas Kredit Bermasalah atau
disebut juga Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP).

Kredit yang gagal dibayar debitur akan menyebabkan dana Bank tidak
kembali sehingga dana seharusnya dapat dipakai untuk memenuhi kewajiban
Bank tertahan pada debitur yang bersangkutan sehingga Bank tidak dapat
memenuhi kewajibannya kepada pihak ketiga lainnya. Kredit macet dapat
diusahakan recovery (pemulihan) dari jaminan yang diserahkan tapi karena
jaminan tidak diikat, Bank tidak dapat melakukan eksekusi sehingga Bank tidak
dapat memperoleh recovery ini disebut juga resiko opersional dikarenakan
kesalahan dalam proses pemberian kredit. Bank harus memperhatikan beberapa
hal yaitu ketika Bank memberikan pinjaman uang kepada nasabah, Bank tentu
saja mengharapkan uangnya kembali. Karenanya untuk memperkecil resiko dalam
pemberian kredit, Bank juga harus mempertimbangkan beberapa hal yang akan
terkait dengan itikad baik dan kemampuan membayar oleh nasabah untuk

melunasi kembali pinjaman beserta bunganya.



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di jelaskan diatas, maka
penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Dana
Pihak Ketiga, Kredit Yang Diberikan dan Kredit Non Lancar Terhadap
Laba pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan Periode 2009-2018”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat
mengidentifikasi masalah yang terjadi, antara lain :

1. Pertumbuhan Laba dari tahun ke tahun mengalami kenaikan dan
penurunan. Pertumbuhan laba tahun 2017 mengalami kenaikan cukup
signifikan dikarenakan kenaikan pertumbuhan laba didorong terjadinya
pertumbuhan bisnis dan efisiensi di berbagai sektor sedangkan penurunan
laba disebabkan beban operasional.

2. Nilai Kredit Yang Diberikan mengalami kenaikan yang cukup signifikan
pada tahun 2009 sampai dengan 2018 dengan nilai pertumbuhan sebesar
12,87% yang akan berdampak resiko pada besarnya pendapatan laba.

3. Kredit Non Lancar mengalami kenaikan pada tahun 2009-2014 dan tahun
2018 yang mengakibatkan penurunan pendapatan laba.

C. Batasan Masalah

Ruang lingkup masalah yang menjadi fokus penulis dan dibatasi untuk
menghindari terjadinya pembahasan yang terlalu luas. Mengingat banyaknya
faktor yang dapat digunakan, maka penelitian ini akan membatasi masalah pada
penelitian ini yaitu Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Kredit Yang Diberikan dan
Kredit Non Lancar terhadap Laba pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan

Periode 2009-2018.
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D. Rumusan Masalah
Adapun masalah — masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

a. Apakah Dana Pihak Ketiga berpengaruh terhadap laba pada PT. Bank
SUMUT Kantor Pusat Medan Periode 2009-2018 ?

b. Apakah Kredit Yang Diberikan berpengaruh terhadap laba pada PT. Bank
SUMUT Kantor Pusat Medan Periode 2009-2018 ?

c. Apakah Kredit Non Lancar berpengaruh terhadap laba pada PT. Bank
SUMUT Kantor Pusat Medan Periode 2009-2018 ?

d. Apakah Dana Pihak Ketiga, Kredit Yang Diberikan, dan Kredit Non
Lancar berpengaruh simultan terhadap laba pada PT. Bank SUMUT
Kantor Pusat Medan Periode 2009-2018 ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui Apakah Dana Pihak Ketiga berpengaruh terhadap laba
pada PT. Bank SUMUT Medan Kantor Pusat Periode 2009-2018 ?

b. Untuk mengetahui Apakah Kredit Yang Diberikan berpengaruh terhadap
laba pada PT. Bank SUMUT Medan Kantor Pusat Periode 2009-2018 ?

c. Untuk mengetahui Apakah Kredit Non Lancar berpengaruh terhadap laba
pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan Periode 2009-2018

d. Untuk mengetahui Diantara Dana Pihak Ketiga, Kredit Yang Diberikan
dan Kredit Non Lancar, Manakah yang berpengaruh dominan terhadap

laba pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan Periode 2009-2018 ?
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F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Manfaat Teoritis
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan
bagi peneliti dan pembaca dalam mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga,
Kredit Yang Diberikan, dan Kredit Non Lancar terhadap Laba pada
perusahaan perbankan.

b. Manfaat Praktis
Sebagai bahan masukan dalam mengevaluasi pengaruh Dana Pihak Ketiga,

Kredit Yang Diberikan, dan Kredit Non Lancar terhadap Laba.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. Bank

a. Pengertian Bank

Mendengar kata bank sebenernya tidak asing lagi bagi kita, Menyebut kata
bank setiap orang selalu mengaitkannya dengan uang sehingga selalu saja ada
anggapan bahwa yang berhubungan dengan bank selalu ada kaitannya dengan
uang. Mengenai Bank pada dasarnya tidak berbeda satu sama lain, kalaupun ada
perbedaan hanya akan tampak pada tugas dan jenis usaha Bank tersebut.

Menurut undang-undang R1 No.10 Tahun 1998 tentang Perbankan

Bank adalah Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat

dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup.

Menurut Kasmir (2015, hal.12) “Bank adalah lembaga keuangan yang
kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan
kembali dana nya tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya”.

Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan bahwa bank adalah perusahaan
yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya usaha perbankan selalu berkaitan
masalah bidang keuangan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan
meliputi tiga kegiatan utama yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana dan
memberikan jasa bank lainnya.

b. Jenis-jenis bank

Ada beberapa jenis Bank yang diakui di Indonesia. Secara umum ada 2

jenis Bank yang dikenal di Indonesia yaitu, Bank Umum dan Bank Perkreditan

12
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Rakyat (BPR). Untuk Bank Umum dibagi menjadi Bank Umum Milik Negara dan
Bank Umum Milik Swasta Asing.

Menurut Undang-Undang RI No0.10 Tahun 1998, maka jenis perbankan
terdiri dari dua jenis bank, yaitu Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat
(BPR). Kedua jenis Bank ini peranannya cukup penting dalam kehidupan sehari-
hari. Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) memiliki perbedaan untuk
lebih jelasnya berikut ini akan diuraikan sebagai berikut:.

1) Bank Umum

Pengertian Bank Umum menurut Peraturan Bank Indonesia
No0.9/7/PBI1/2007 adalah Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah
umum, dalam artian dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu
pula dengan wilayah operasinya dapat dilakukan diseluruh wilayah. Bank umum
sering disebut juga Bank komersial (Commercial Bank).

2) Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Pengertian Bank Perkreditan Rakyat (BPR) menurut undang-undang
No.10 Tahun 1998 adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Artinya kegiatan BPR jauh lebih
sempit jika dibandingkan dengan kegiatan bank umum. Kegiatan BPR hanya
meliputi kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana saja, bahkan dalam

menghimpun dana BPR dilarang untuk menerima simpanan giro. Begitu pula
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dengan hal jangkauan wilayah operasi, BPR hanya dibatasi dalam wilayah-
wilayah tertentu saja
2. Laba

a. Pengertian Laba

Setiap perusahaan pasti menginginkan memperoleh laba yang maksimal
atas usaha yang dikelolanya sehingga perusahaan dapat terus maju dan
berkembang serta kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan dengan lancar.

Menurut Soemarso (2010) “Laba adalah selisih lebih pendapatan

atas beban sehubungan dengan kegiatan usaha. Apabila beban lebih

besar dari pendapatan, selisihnya disebut rugi. Laba atau rugi

merupakan hasil perhitungan secara periodik (berkala). Laba atau

rugi ini belum merupakan laba atau rugi yang sebenarnya. Laba atau

rugi yang sebenarnya baru dapat diketahui apabila perusahaan telah

menghentikan kegiatannya dan dilikuidasikan.”

Menurut Themin (2012) “Laba adalah kenaikan manfaat ekonomi selama
suatu periode akuntansi yang menghasilkan peningkatan ekuitas, selain yang
menyangkut transaksi dengan pemegang saham.”

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa laba merupakan
kinerja perusahaan yang diukur dari pengurangan antar pendapatan dan beban-
beban perusahaan yang terjadi pada suatu periode tertentu.

Laba merupakan empat elemen utama yaitu pendapatan (revenue), beban
(expense), keuntungan (gain), dan kerugian (loss). Definisi dari elemen-elemen
laba tersebut sebagai berikut:

1) Pendapatan (revenue) adalah arus masuk atau peningkatan lain dari

aktiva suatu entitas atau pelunasan kewajibannya (atau kombinasi dari
keduanya) dari penyerahan atau produksi suatu barang, pemberian jasa,

atau aktivitas lain yang merupakan usaha terbesar atau usaha pertama

yang sedang dilakukan entitas tersebut.
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2) Beban (expense) adalah arus keluar atau penggunaan lain dari aktiva
atau timbulnya kewajiban (atau kombinasi keduanya) dari penyerahan
atau produksi suatu barang, pemberian jasa, atau aktivitas lain yang
merupakan usaha terbesar atau usaha pertama yang sedang dilakukan
entitas tersebut.

3) Keuntungan (gain) adalah peningkatan dalam ekuitas atau (aktiva
bersih) dari transaksi sampingan atau transaksi yang terjadi sesekali dari
suatu entitas dan dari semua transaksi. Kejadian dan dalam kondisi
lainnya yang mempengaruhi entitas tersebut, kecuali yang berasal dari
pendapatan atau investasi pemilik.

4) Kerugian (loss) adalah penurunan dalam ekuitas (aktiva bersih) dari
transaksi sampingan atau transaksi yang terjadi sesekali dari suatu
entitas dan dari semua transaksi. Kejadian dan kondisi lainnya yang
mempengaruhi entitas tersebut, kecuali yang berasal dari pendapatan
atau investasi pemilik.

b. Jenis-jenis Laba

Laba merupakan tujuan utama yang sangat penting dalam suatu

perusahaan. Laba yang diperoleh perusahaan akan menunjukkan bagaimana
perusahaan menjalankan aktivitas dalam usahanya. Beberapa jenis laba yang
dapat digunakan untuk pengukuran laba adalah sebagai berikut:

1) Laba kotor (Gross Profit) adalah selisin antara pendapatan dari
penjualan bersih dan harga pokok penjualan. Laba kotor adalah angka
yang penting. Apabila perusahaan tidak memperoleh hasil yang cukup

dari penjualan barang atau jasa untuk menutup beban yang langsung
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terkait dengan barang atau jasa tersebut, perusahaan tersebut tidak akan
bertahan lama pada bisnis tersebut.

2) Laba operasi (Operating Expenses) adalah mengukur kinerja operasi
bisnis fundamental yang dilakukan oleh sebuah perusahaan dan didapat
dari laba kotor dikurangi beban operasi. laba operasi menunjukkan
seberapa baik perusahaan melakukan aktivitas khusus dari bisnis
tersebut, terlepas dari kebijakan pendanaan dan manajemen pajak
penghasilan yang ditangani pada level pusat.

3) Laba sebelum pajak (Profit Before Income Tax) merupakan pendapatan
yang diperoleh perusahaan secara keseluruhan sebelum pajak perseroan
yaitu perolehan dari laba operasi dikurangi atau ditambah.

4) Laba bersih setelah pajak merupakan laba bersih setelah ditambah atau
dikurangi dengan pendapatan dan biaya non operasi dan dikurangi laba
perseroan.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Laba

Menurut Angkoso (2006, hal.20) menyebutkan bahwa pertumbuhan laba

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:

1) Besarnya perusahaan. Semakin besar suatu perusahaan, maka
ketepatan pertumbuhan laba yang diharapkan semakin tinggi.

2) Umur perusahaan. Perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki
pengalaman dalam mengingkatkan laba, sehingga ketepatannya
masih rendah.

3) Tingkat leverage. Bila perusahaan memiliki tingkat hutang yang
tinggi, maka manajer cenderung memanipulasi laba sehingga
dapat mengurangi ketepatan pertumbuhan laba.

4) Tingkat penjualan. Apabila tingkat penjualan di masa lalu yang
tinggi, semakin tinggi tingkat penjualan di masa yang akan datang
sehingga pertumbuhan laba semakin tinggi.

5) Perubahan laba masa lalu. Semakin besar perubahan laba masa
lalu, semakin tidak pasti laba yang diperoleh di masa mendatang
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d. Indikator Pertumbuhan Laba
Menurut Lubis (2009) indikator yang mempengaruh pertumbuhan laba :

1) Pendapatan. Pendapatan merupakan kenaikan dalam modal
dihasilkan dari penyerahan atas barang-barang atau penyewaan
dari jasa dengan bisnis. Dalam jumlah, pendapatan adalah
sebanding terhadap kas dan piutang yang di peroleh dalam
kompensasi untuk barang-barang yang diserahkan atau jasa yang
di sewa.

2) Biaya-Biaya. Biaya-biaya merupakan penurunan dalam modal
yang disebabkan oleh operasi produksi pendapatan bisnis. Dalam
jumlah, biaya adalah setara terhadap nilai dan barang-barang dan
jasa yang digunakan atau yang di konsumsi dalam memperoleh
pendapatan”.

Adapun indikator menurut Rahardjo (2009) :

Laba = Laba Kotor — (Beban — beban) + pendapatan bunga
— pajak

Keterangan :

Laba Kotor : Pendapatan dikurangi dengan harga pokok produksi
Beban-beban : Biaya yang dikeluarkan untuk operasional (beban iklan,dll)
Pendapatan bunga : pendapatan yang diperoleh dari penanaman dana
Pajak : pungutan yang harus dibayar berdasarkan laba yang dihasilkan
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa indikator dari laba

adalah pendapatan dikurangi biaya atau beban.
3. Dana Pihak Ketiga
a. Pengertian Dana Pihak Ketiga (DPK)
Menurut Ismail (2010, hal.43) “Dana Pihak Ketiga adalah dana yang
dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat dalam arti luas, meliputi

masyarakat individu, maupun badan usaha”.
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Menurut Kasmir (2015, hal.53) “Dana pihak ketiga merupakan sumber
dana terpenting bagi kegiatan operasi bank dan merupakan ukuran keberhasilan
bank”.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Dana Pihak
Ketiga merupakan sumber dana terbesar bagi bank yang berasal dari masyarakat
luas untuk membiayai aktivitas atau kegiatan bank sehari-hari serta usaha bank
untuk melakukan aktivitas penyaluran kredit.

b. Tujuan dan Manfaat Dana Pihak Ketiga (DPK)

Menurut Kasmir (2015, hal.53) tujuan sumber dana bank adalah sebagai
berikut :

1) Mendapatkan profit/ pendapatan yang maksimal bagi pemegang

2) Sl\jﬁyediakan aktiva lancar dan kas yang mencukupi

3) Menyediakan cadangan apabila kas tidak mencukupi
4) Memenuhi kebutuhan masyarakat untuk kredit

Menurut Kasmir (2015, hal.53) manfaat dari sumber dana pihak ketiga
adalah :
1) Meminimumkan biaya bunga
2) Menjalin hubungan yang baik dengan pemilik dana
3) Pemeliharaan pergerakan sumber dana akibat kondisi ekonomi dan
moneter
4) Mendapatkan fasilitas menarik seperti hadiah dan pelayanan yang
memuaskan.
c. Jenis-jenis Giro, Tabungan dan Deposito
1) Jenis-jenis giro
Menurut Pandia (2012, hal.20) Giro adalah simpanan dana pihak ketiga
baik dalam rupiah maupun valas yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat.
Menurut Kasmir Kasmir (2015, hal.55) giro terdiri dari :

a) Cek (Cheque)
b) Bilyet Giro
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c) Sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan cara
pemindahbukuan.

2) Jenis-jenis tabungan
Menurut Ismail (2010, hal.67) “Tabungan adalah simpanan yang
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati”.

Menurut Ismail (2010, hal.68) terdapat beberapa jenis tabungan.
Perbedaan jenis tabungan ini hanya terletak dari pada fasilitas yang
diberikan kepada si penabung yaitu sebagai berikut:
a) Tabungan Bunga harian
b) Tabungan Pendidikan
c) Tabungan Autosave
d) Tabungan Berhadiah
e) Tabungan dengan Asuransi
f) Dan berbagai jenis tabungan lainnya yang dikembangkan oleh
bank umum devisi maupun bank nondevisa.
3) Jenis- jenis Deposito

Menurut Ismail (2010, hal.79) “Deposito merupakan dana nasabah yang
penarikannya sesuai jangka waktu tertentu, sehingga mudah diprediksi
ketersediaan dana tersebut.

Menurut Kasmir (2015, hal.70) jenis jenis deposito adalah sebagai berikut:

a) Deposito berjangka (DB) merupakan deposito yang diterbitkan
dengan jenis jangka waktu tertentu. Jangka waktu deposito
berjangka biasanya bervariasi mulai dari 1, 2, 3, 6, 12, 18 sampai
dengan 24bulan.

b) Sertifikat deposito; diterbitkan atas unjuk dalam bentuk sertifikat
serta dapat diperjualbelikan ~ atau  pindah-tangankan
kepada pihak lain.

c) Deposito on call, merupakan deposito yang berjangka waktu
minimal tujuh hari dan paling lama kurang dari satu bulan.
Diterbitkan atas nama dan biasanya jumlahnya sebesar 50 juta
rupiah.

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Dana Pihak Ketiga
Keberhasilan bank dalam menghimpun dana sangat dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Menurut Soetanto (2013, hal.254) faktor yang mempengaruhi

dana pihak ketiga yaitu :
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1) Kepercayaan masyarakat pada bank, yang terlihat dari Kinerja,
integritas serta kredibilitas manajemen bank
2) Ekspektasi, yaitu perkiraan pendapatan yang akan diterima
nasabah dibanding dengan alternatif investasi lainnya dengan
tingkat risiko yang sama
3) Keamanan, yaitu jaminan oleh bank atas dana nasabah
4) Pelayanan yang cepat, akurat dan fleksibel
5) Ketepatan waktu pengembalian simpanan nasabah yang harus
selalu tepat waktu
e. Pengukuran Dana Pihak Ketiga
Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan sumber dana bank yang dihimpun
dari masyarakat sebagai nasabah dalam bentuk simpanan giro, tabungan dan
deposito.
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 mei
2004 Dana Pihak Ketiga dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Dana Pihak Ketiga = Giro + Tabungan + Deposito
4. Kredit
a. Pengertian Kredit
Dalam bahasa lain kredit berasal dari kata “credere” yang artinya percaya.
Dalam bahasa keseharian kredit sering diartikan memperoleh barang dengan
membayar dengan cicilan atau angsuran di kemudian hari atau memperoleh
pinjaman uang yang pembayarannya dilakukan di kemudian hari dengan cicilan
atau angsuran sesuai dengan perjanjian.
Menurut Undang-undang perbankan No.10 Tahun 1998, yaitu
Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam
meminjam antar bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak
peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu
dengan pemberian bunga.

Menurut Ismail (2010, hal.93) Kredit adalah “Penyaluran dana dari pihak

pemilik dana kepada pihak yang memerlukan dana.
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Dalam pemberian kredit, unsur kepercayaan tidak terbatas pada penerima
kredit, tetapi terjaganya kepercayaan akan kejujuran dan kemampuan dalam
mengembalikan pinjaman itu tepat pada waktunya. Dengan kata lain seseorang
atau perusahaan yang akan menentukan kredit harus mempunyai kredibilitas atau
kelayakan seseorang untuk memperoleh kredit.

Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa kredit adalah
pemberian penggunaan suatu uang kepada orang lain di waktu tertentu dengan
jaminan atau bunga.

b. Unsur-unsur Kredit

Sebagaimana diketahui bahwa unsur esensial dari kredit Bank adalah

kepercayaan dari Bank sebagai kreditor terhadap nasabah peminjam sebagai
debitur. Kepercayaan tersebut timbul karena dipenuhinya segala ketentuan dan
persyaratan untuk memperoleh kredit Bank oleh debitur antara lain: jelasnya
tujuan peruntukan kredit, adanya benda jaminan atau agunan, dan lain-lain.

Makna dari kepercayaan tersebut adalah adanya keyakinan dari Bank

sebagai kreditor bahwa Kredit Yang Diberikan akan sungguh-sungguh diterima
kembali dalam jangka waktu tertentu sesuai kesepakatan.

Menurut Kasmir (2015, hal.83) mengemukakan bahwa unsur-unsur yang

terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit adalah sebagai berikut.

1) Kepercayaan, yaitu suatu keyakinan pemberi kredit (bank) bahwa
kredit yang diberikan baik berupa uang, barang, atau jasa akan
benar-benar diterima kembali di masa tertentu di masa datang.
Kepercayaan ini diberikan oleh bank karena sebelum dana
dikucurkan, sudah dilakukan penelitian dan penyelidikan yang
mendalam tentang nasabah baik secara intern maupun ekstren.

2) Kesepakatan, yaitu unsur kesepakatan antara si pemberi kredit
dengan si penerima kredit. Kesepakatan ini dituangkan dalam
suatu perjanjian di mana masing-masing pihak menandatangi hak
dan kewajibannya masing-masing.

3) Jangka waktu, yaitu setiap Kredit Yang Diberikan memiliki
jangka waktu tertentu, jangka waktu ini mencakup masa



pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu tersebut
bisa berbentuk jangka pendek, jangka menengah, atau jangka
panjang.

4) Risiko, yaitu adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan
menyebabkan suatu risiko tidak tertagihnya/maceet pemberian
kredit. Semakin panjang suatu kredit semakin besar risiko
demikian pula sebaliknya.

5) Balas jasa, yaitu keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa
tersebut. Balas jasa dalam bentuk bunga, biaya provisi dan
komisi, serta biaya administrasi kredit ini merupakan keuntungan
utama bank.Sedangkan bagi Bank yang berdasarkan prinsip
syariah balas jasanya ditentukan dengan bagi hasil.

c. Jenis Jenis Kredit
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Kredit merupakan suatu kepercayaan dari bank kepada nasabah bahwa

kredit yang diberikan pasti akan dikembalikan sesuai perjanjian.

Menurut Kasmir (2015, hal.83) secara umum jenis-jenis kredit yang

diberikan oleh bank dapat diliat dari berbagai segi adalah sebagai berikut:

1) Dilihat dari segi kegunaan

a) Kredit investasi, misalnya membangun pabrik atau membeli
mesin-mesin.

b) Kredit modal kerja, misalnya membeli bahan baku, membayar
gaji pegawai atau biaya lainnya yang berkaitan dengan proses
produksi.

2) Dilihat dari segi tujuan kredit

a) Kredit produktif, misalnya kredit untuk membangun pabrik
akan menghasilkan barang.

b) Kredit konsumtif, misalnya kredit untuk perumahan, kredit
mobil pribadi, kredit perabotan rumah tangga dan lainnya.

¢) Kredit perdagangan, misalnya kredit ekspor dan impor.

3) Dilihat dari segi jangka waktu

a) Kredit jangka pendek, misalnya untuk peternakan yaitu kredit
peternakan ayam atau jika pertanian yaitu kredit tanaman padi.

b) Kredit jangka menengah, misalnya kredit untuk pertanian
seperti jeruk atau peternakan kambing.

¢) Kredit jangka panjang, biasanya waktu pengembaliannya 3
sampai 5 tahun seperti perkebunan karet, kelapa sawit atau
manufaktur.

4) Dilihat dari segi jaminan

a) Kredit dengan jaminan, bianya berbentuk barang berwujud
atau tidak berwujud atau jaminan orang.

b) Kredit tanpa jaminan, biasanya diberikan degan melihat
prospek usaha dan karakter serta loyalitas atas nama baik si
calon debitur.
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5) Dilihat dari sektor usaha
a) Kredit pertanian
b) Kredit peternakan
¢) Kredit industry
d) Kredit pertambangan
e) Kredit perumsahan, dan lain-lain.

d. Prinsip-prinsip Pemberian Kredit

Ketika mengajukan kredit, pengajuan ini tidak selalu diterima oleh Bank.
Bank memiliki kriteria dalam menilai layak tidaknya seorang debitur untuk
diberikan kredit. Kriteria yang harus dipenuhi oleh debitur ini terdiri dari 5 faktor.

Menurut Kasmir (2015, hal.101) menjelaskan dalam dunia keuangan
dikenal dengan istilah 5C, yaitu :

1) Character (Penilaian watak), Suatu keyakinan bahwa, sifat atau
watak dari orang-orang yang akan diberikan kredit benar-benar
dapat dipercaya, hal ini dapat mencerminkan dari latar belakang si
nasabah baik yang bersifat baik yang bersifat dari latar belakang
pekerjaan maupun bersifat pribadi seperti: cara hidup atau gaya
hidup yang dianutnya, keadaan keluarga, hobby dan social
standing nya. Ini semua merupakan ukuran kemauan dalam
membayar.

2) Capacity (Penilian kemampuan), Untuk melihat nasabah dalam
kemampuannya dalam bidang bisnis yang dihubungkan dengan
pendidikannya, kemampuan bisnis juga diukur dengan
kemampuannya dalam memahami tentang ketentuan-ketentuan
pemerintah. Begitu pula dengan kemampuan dalam menjalankan
usahanya selama ini. Yang akan terlihat pada kemampuannya
dalam mengembalikan kredit yang disalurkan.

3) Capital (Penilaian terhadap modal), Modal atau aset yang dimiliki
oleh debitur juga dianggap penting dalam penilian. Semakin
banyak aset atau modal yang dimiliki oleh debitur maka semakin
besar pula kesempatan debitur untuk mendapatkan pinjaman
kredit. Modal dan aset misalnya adalah saldo tabungan, deposito,
dan aset investasi lainnya.

4) Colleteral (Penilaian terhadap angunan), Jaminan yang diberikan
oleh calon nasabah baik yang bersifat fisik maupun non fisik.
Jaminan hendaknya melebihi jumlah Kredit Yang Diberikan.
Jaminan juga harus diteliti kebenarannya / keabsahannya sehingga



jika terjadi suatu masalah, maka jaminan yang dititipkan akan
dapat dipergunakan secepat mungkin.

5) Condition (Penilaian terhadap prospek usaha debitur), Dalam
menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi dan politik
sekarang dan dimasa yang akan datang sesuai dengan sektor
masing-masing, serta prospek usaha dari sektor yang dijalankan.
Penilaian prospek bidang usaha yang dibiayai hendaknya benar-
benar memiliki prospek yang baik sehingga kemungkinan kredit
tersebut bermasalah relatif kecil.
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Sementara itu, penilaian dengan metode 7P kredit adalah sebagai berikut:

1) Personality (Kepribadian), Yaitu menilai nasabah dari segi
kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-hari maupun
kepribadiaannya di  masa lalu. Penilaian personality juga
mencakup sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah dalam
menghadapi suatu masalah dan menyelesaikannya.

2) Party (Para pihak), Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam
Klasifikasi atau golongan-golongan tertentu berdasarkan modal,
loyalitas, serta karakternya sehingga nasabah dapat digolongkan
ke golongan tertentu dan akan mendapatkan fasilitas kredit yang
berbeda pula dari bank.

3) Purpose (Tujuan), Yaitu mengetahui tujuan nasabah dalam
mengambil kredit termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah.
Tujuan pengambilan kredit dapat bermacam-macam sesuai
kebutuhan. Sebagai contoh apakah untuk modal kerja, investasi,
konsumtif, produktif dan lain-lain.

4) Prospect (Kemungkinan), Yaitu untuk menilai usaha nasabah di
masa yang akan datang apakah menguntungkan atau tidak dengan
kata lain mempunyai prospek atau sebaliknya. Hal ini penting
mengingat jika suatu fasilitas kredit yang dibiayai tanpa
mempunyai prospek, bukan hanya bank yang rugi akan tetapi juga
nasabah.

5) Payment (Pembayaran), Merupakan ukuran bagaimana cara
nasabah mengembalikan kredit yang telah diambil atau dari
sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit. Semakin
banyak sumber penghasilan debitur maka akan semakin baik.
Sehingga jika salah satu usahanya merugi akan dapat ditutupi
oleh usaha lainnya.

6) Profitability (Perolehan laba), Untuk menganalisis bagaimana
kemampuan nasabah dalam mencari laba. Profitability diukur dari
periode ke periode, apakah akan tetap sama atau akan semakin
meningkat, apalagi dengan tambahan kredit yang akan
diperolehnya.

7) Protection (Perlindungan), Tujuannya adalah bagaimana menjaga
agar kredit yang diberikan mendapatkan jaminan perlindungan,
sehingga kredit yang diberikan benar-benar aman. Perlindungan
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yang diberikan oleh debitur dapat berupa jaminan barang atau
orang atau jaminan asuransi.

Jadi berdasarkan teori diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Analisis
kredit yang harus dipenuhi oleh debitur dapat dilakukan dengan 5C, yaitu :
Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Condition. Serta dapat juga
menggunakan metode analisis 7P, yakni : Personality, Party, Perpose, Prospect,
Profitability, dan Protection

5. Kredit Non Lancar

a. Pengertian Kredit Non Lancar

Kredit bermasalah (non performing loan) dapat diartikan sebagai pinjaman
yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan seperti
penyimpangan yang dilakukan debitur maupun faktor ketidaksengajaan atau
faktor eksternal diluar kemampuan kendali debitur seperti kondisi ekonomi yang
buruk.

Menurut Ismail (2010, hal.124) “Non Performing Loan (NPL) atau

disebut juga kredit bermasalah adalah kredit yang telah disalurkan

oleh bank, dan nasabah tidak dapat melakukan pembayaran atau

melakukan angsuran sesuai dengan perjanjian yang telah

ditandatangi oleh bank dan nasabah”.

Dalam prakteknya banyaknya jumlah Kredit Yang Diberikan juga harus
memperhatikan kualitas kredit tersebut. Artinya semakin berkualitasnya Kredit
Yang Diberikan akan memperkecil risiko terhadap kemungkinan kredit tersebut
bermasalah. Dalam hal ini menyalurkan kredit perlu memperhatikan kualitas
kredit.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa Kredit Non Lancar yang

disebut juga Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang menunjukkan

kredit bermasalah yang dihadapi suatu Bank. Jika semakin tinggi rasio NPL maka
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kemungkinan suatu Bank dalam kondisi bermasalah semakin besar dan
kemungkinan pencapaian laba semakin rendah.

b. Tujuan dan Manfaat Non Performing Loan (NPL)

Jika suatu kredit yang bermasalah tidak dikelola dengan baik maka

pengaruhnya akan cukup besar terhadap tingkat laba yang akan diperoleh bank.

Tujuan pemberian kredit tersebut tidak akan terlepas dari misi bank

tersebut. Adapun tujuan utama pemberian kredit antara lain :

1) Mencari keuntungan vyaitu bertujun untuk memproleh hasil dari
pemberian kredit tersebut terutama dalam bentuk bunga yang diterima
olen bank dan biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada
nasabah.

2) Membantu usaha nasabah yaitu untuk membantu usaha nasabah yang
memerlukan dana, agar dapat mengembangkan dan memperluas
usahanya.

3) Membantu pemerintah yaitu bagi pemerintah semankin banyak kredit
yang disalurkan oleh pihak perbankan, maka semankin baik, karena
akan meningkatkan penerimaan pajak, membuka kesmempatan Kerja,
meningkatkan jumla barang dan jasa, serta menghemat dan
meningkatkan devisa.

Manfaat pemberian kredit menurut Ismail (2010, hal.97) yaitu :

1) Kredit yang diberikan kepada bank kepada nasabah akan
mendapat balas jasa brupa bunga

2) Pendapatan bunga bank berpengaruh pada peningkatan
profitabilitas bank. Hal ini dapat tercermin pada perolehan laba

3) Pemberian kredit pada nasabah secara synergy akan memasarkan

produk lain seperti produk dana dan jasa
4) Meningkatkan usaha nasabah
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c. Jenis-jenis Kredit dan Kredit Bermasalah

Non Performing Loan merupakan perbandingan antara total kredit dan
kredit bermasalah. Maka dari itu penulis akan menjelaskan jenis-jenis kredit dan
kredit bermasalah.

1) Jenis-jenis kredit

Menurut Kasmir (2015, hal.85) jenis-jenis kredit terdiri dari:

a) Berdasarkan kegunaan kredit, yaitu kredit konsumtif, kredit
produktif, kredit perdagangan dan kredit working capital.

b) Berdasarkan jangka waktu pemberian kredit, yaitu kredit
jangka pendek, kredit jangka menengah dan kredit jangka
panjang.

c) Kredit dilihat dari sudut jaminannya, yaitu kredit tanpa
jaminan dan kredit jaminan.

2) Jenis-jenis Kredit Bermasalah
Kredit bermasalah adalah suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak
sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank.
Menurut Ismail (2010, hal.124) jenis kredit bermasalah yaitu sebagai
berikut:
a) Kredit kurang lancar, terjadi bila debitur tidak dapat membayar

angsuran pinjaman pokok dan/ atau bunga antara 91 sampai
dengan 180 hari.

b) Kredit diragukan, terjadi dalam hal debitur tidak dapat
membayar angsuran pinjaman pokok dan/ atau pembayaran
bunga antara 181 hari sampai dengan 270 hari.

¢) Kredit macet, terjadi bila debitur tidak mampu membayar
dengan melampaui 270 hari atau lebih.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Non Performing Loan (NPL)

Kredit bermasalah atau Non Performing Loan (NPL) adalah suatu kondisi
kredit, dimana ada penyimpangan atas yang disepakati dalam pembayaran
kembali itu sehingga terjadi keterlambatan atau diperlukan tindakan yuridis.

Kredit bermasalah akan berakibat pada kerugian bank, yaitu kerugian karena tidak
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diterimanya kembali dana yang telah disalurkan, maupun pendapatan bunga yang
berakibat pada penurunan pndapatan bank secara total .

Semankin tinggi potensi risiko suatu kredit semankin besar pula bobot
resiko dalam suatu kredit bermasalah. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
Non Performing Loan (NPL) :

Menurut Ismail (2010, hal.125) beberapa faktor penyebab kredit

bermasalah yang berasal dari intern bank dan ekstern bank antara lain :

1) Faktor Intern

a) Analisis yang dilakukan pejabat bank kurang tepat, sehingga
tida dapat memprediksi apa yang akan terjadi dalam kurun
waktu selama jngka waktu kredit.

b) Adanya kolusi antar pejabat bank yang menangani kredit dan
nasbah, sehingga bnk memutuskan kredit yang tidak
seharusnya diberikan.

c) Keterbatasan pengetahuan pejabat bank terhadap jenis usaha
debitur, sehingga tidak dapat melakukan analisis kredit dengan
tepat.

d) Lemahnya system inormasi kredit

2) Faktor Ekstern

a) Penurunan kegiatan ekonomi dan tingginya tingkat bunga kedit

b) Pemanfaatan iklim persaingan perbankan yang tidak sehat
oleh debitur

¢) Kegagalan usaha debiur

d) Debitur mengalami musibah.

Sedangkan menurut Kasmir (2015, hal.120) kemacetan fasilitas kredit

disebabkan oleh 2 faktor yaitu :

1) Dari pihak perbankan
Dalam hal ini pihak analisis kredit kurang teliti baik dalam
mengeck kebenaran dan keaslian dokumen maupun salah dalam
menghitung rasio-rasio yang ada. Akibatnya, apa yang seharusnya
terjadi, tidak diprediksi seblumnya

2) Dana pihak nasabah
Kemacetan kredit yang disebabkan nasabah diakibatkan karena
adanya unsur kesengajaan dan adanya unsure tidak sengaja.

e. Alat Ukur Kredit Non Lancar
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Semakin tinggi nilai kredit non lancar semakin buruk kualitas kredit bank
yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar, dan oleh karena itu
bank harus menanggung kerugian dalam Kkegiatan operasionalnya sehingga
berpengaruh terhadap penurunan laba yang diperoleh oleh bank.

Kredit Non Lancar = Total Kredit Bermasalah
B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan penjelasan tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
yang penting. Kerangka konseptual ini gunanya untuk menghubungkan atau
menjelaskan suatu topic penelitian yang akan dibahas. Kerangka ini dihadapkan
dari konsep ilmu atau teori yang dipakai sebagai landasan teori yang dihubungkan
dengan variable yang diteliti. Untuk itu perlu di analisis masing-masing pengaruh
variabel independen terhadap dependen.

1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Laba

Sebagai suatu lembaga keuangan, bank dapat menghimpun dana untuk
kemudian menyalurkan kembali kepada masyarakat untuk jangka waktu tertentu.

Dana pihak ketiga merupakan simpanan yang dimiliki bank dari
masyarakat.

Menurut Undang-Undang perbankan No. 10 Tahun 1998

Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada

bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro,

deposito, sertifikat deposito, tabungan dan atau bentuk lainnya yang
dipersamakan dengan itu.

Dana pihak ketiga tidak hanya mengendap/di simpan di bank, melainkan
diinvestasikan oleh bank kemana saja yang dapat memberi keuntungan untuk

bank. Keuntungan bank tersebut akan mempengaruhi laba yang diperoleh bank.
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Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga akan mengakibatkan pertumbuhan kredit
pada perbankan. Bunga dari kredit yang disalurkan kepada masyarakat akan
menjadi pendapatan bagi bank. Jadi semakin tinggi jumlah dana pihak ketiga
maka akan semakin besar peluang bank untuk menyalurkan kreditnya.

Dari hasil penelitian terdahulu oleh Parenrengi & Hendratni (2018)
diperoleh bahwa dana pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
laba. Penelitian terdahulu Salim (2017) diperoleh bahwa dana pihak ketiga
berpengaruh signifikan terhadap laba.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa semakin besar jumlah
dana pihak ketiga maka akan semakin besar pula laba yang diperoleh oleh bank.
Karena dana pihak ketiga merupakan variabel yang sangat penting dalam
mengukur laba pada suatu bank.

2. Pengaruh Kredit Yang Diberikan terhadap Laba

Kegiatan utama adalah menyalurkan dana, jadi jika pinjaman bank
meningkat maka akan meningkatkan laba dalam perusahaan bagitupun sebaliknya
jika tidak mampu menyalurkan kredit maka bank akan mengalami kerugian yang
disebabkan beban biaya untuk penyimpanan dana tetap harus dibayar. Jika kredit
yang disalurkan kepada masyarakat semakin besar maka pendapatan yang
diterima bank akan meningkat dan akan mempengaruhi laba yang diterima bank.

Penelitian terdahulu Saputra, Cipta, & Yulianthini (2014) yang dilakukan
oleh diperoleh bahwa kredit yang disalurkan berpengaruh positif terhadap

profitabilitas.
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jufrizen, Gunawan, Radiman, &
Sari (2019) diperoleh bahwa penyaluran kredit menurun maka pendapatan juga
akan menurun.

Dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang berpengaruh antara
kredit yang diberikan terhadap laba. Semakin banyak kredit yang diberikan
kepada nasabah semakin banyak pula laba yang dapat diperoleh

3. Pengaruh Kredit Non Lancar terhadap Laba

Tujuan utama bank adalah menyalurkan kredit kepada debitur yaitu
debitur dapat mengembalikan seluruh pinjaman sesuai dengan jangka waktu yang
telah diperjanjikan. Kredit merupakan salah satu kegiatan utama dari bank, bunga
dari kegiatan kredit merupakan pemasukan utama dalam menghasilkan laba
perbankan. Tetapi apabila kredit yang diberikan itu bermasalah dalam arti bisa
dalam kategori kurang lancar, diragukan bahkan kredit yang macet itu juga akan
mempengaruhi kinerja bank dan sangat berpengaruh terhadap laba yang diperoleh.

Menurut Ismail (2010, hal.125) “kredit bermasalah adalah kredit yang
disalurkan oleh bank, dan nasabah tidak dapat melakukan pembayaran atau
melakukan angsuran sesuai dengan perjanjian yang telah ditandatangani”.

Teori yang menyatakan pengaruh antara Non Performing Loan (NPL) dan
Profitabilitas (ROA). Menurut Ismail (2010, hal. 127) menjelaskan bahwa
“Dampak kredit bermasalah adalah terjadinya penurunan laba. Penurunan laba
tersebut diakibatkan adanya penurunan pendapatan bunga kredit.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Edo & Wiagustini (2014) dalam

penelitiannya terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara variabel NPL
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terhadap ROA. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aini (2013) dalam
penelitiannya terdapat pengaruh positif terhadap perubahan laba.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa kredit bermasalah atau
yang sering disebut dengan Non Performing Loan (NPL) mempunyai pengaruh
terhadap laba bank yang diukur dengan analisis Return On Assets (ROA). Hal ini
karena tingkat keuntungan sangat tergantung pada kelancaran kredit yang
diberikan kepada masyarakat. Semakin tinggi NPL maka Laba yang dihasilkan

semakin menurun.

4. Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Kredit Yang Diberikan dan Kredit Non
Lancar terhadap Laba
Apabila nilai Dana Pihak Ketiga, Kredit Yang Diberikan dan Kredit Non
Lancar mengalami peningkatan atau penurunan tentu akan berdampak terhadap
Laba yang didapat oleh perusahaan, karena laba perusahaan tersebut akan
dimanfaatkan untuk memenuhi kredit dan menurunkan kredit yang bermasalah
sehingga akan menurunkan nilai Laba yang akan diperoleh perusahaan.
Berdasarkan hasil penelitian Saputra et al. (2014) yang mengatakan bahwa
Dana Pihak Ketiga, Penyaluran Kredit, dan Kredit Bermasalah bersama-sama
(simultan) berpengaruh signifikan terhadap Laba. Dan hasil penelitian Rianawati
& Taufik (2018) menunjukan Dana Pihak Ketiga, Kredit Yang Disalurkan dan
Kredit Non Lancar secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

laba.
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan kerangka konseptual sebagai

berikut:

Dana Pihak Ketiga

Kredit Yang Laba

Diberikan >

Kredit Non
Lancar

Gambar 11.1 Kerangka Konseptual
C. Hipotesis

Hipotesis atau hipotesa adalah jawaban sementara terhadap masalah yang
masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Jawaban
yang diberikan baru berdasarkan teori, belum menggunakan fakta. Oleh karena
itu, setiap penelitian yang dilakukan memiliki suatu hipotesis atau jawaban
sementara terhadap penelitian yang akan dilakukan.

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kerangka pemikiran
yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya maka peneliti berasumsi mengambil
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ada pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Laba.
2. Ada pengaruh Kredit Yang Diberikan terhadap Laba.

3. Ada pengaruh Kredit Non Lancar terhadap Laba.
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4. Ada pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Kredit Yang Diberikan, dan

Kredit Non Lancar terhadap Laba.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penilitian ini adalah
penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh atau pun hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian
ini menggunakan data sekunder, dimana data yang diperoleh melalui studi
dokumentasi berupa laporan keuangan yang tersedia (publikasi).
B. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah definisi terhadap variabel berdasarkan
konsep teori namun bersifat operasional, agar variabel tersebut dapat diukur atau
bahkan dapat diuji baik oleh peneliti maupun peneliti lain.

1. Variabel Dependen

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang
memberikan reaksi/respon jika dihubungkan dengan variabel bebas. Menurut
Juliandi, Irfan, & Manurung (2014, hal.22)“Variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi, tergantung oleh variabel lain yakni variabel bebas”. Variabel
dependen (YY) dalam penelitian ini yaitu Laba. Laba atau disebut juga dengan

profit adalah pengembalian modal yang diperoleh oleh perusahaan.

Laba = Pendapatan - Beban

34
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2. Variabel Independen

Variabel Independen merupakan variabel stimulasi atau variabel yang
mempengaruhi variabel lain. Menurut Juliandi et al. (2014, hal.23) “Variabel
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen/terikat”.

a. Dana Pihak Ketiga

Menurut Ismail (2010, hal.43) “Dana Pihak Ketiga adalah dana yang
dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat dalam arti luas, meliputi
masyarakat individu, maupun badan usaha”.

Bank menawarkan produk simpanan kepada masyarakat dalam
menghimpun dananya. Sumber dana yang berasal dari pihak ketiga diantara lain
simpanan giro (demand deposit), tabungan (saving) dan deposito (time deposit).

Pengukuran DPK dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Dana Pihak Ketiga = Giro + Tabungan +Deposito

Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 mei 2004

b. Kredit Yang Diberikan

Menurut Ismail (2010, hal.93) Kredit adalah “Penyaluran dana dari pihak
pemilik dana kepada pihak yang memerlukan dana. Termasuk kredit yang
diberikan adalah kredit dalam kerangka pembiayaan bersama atau kredit dalam
proses penyelamatan.

c. Kredit Non Lancar

Kredit Non Lancar adalah kredit yang telah mengalami kesulitan
melakukan angsuran dan pelunasan sesuai dengan ketentuan / perjanjian yang
dilakukan pada awal pengajuan, hal ini bisa disebabkan oleh unsur kesengajaan

dari debitur atau karena adanya sebuah kejadian di luar perkiraan awal yang pada
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akhirnya menyebabkan debitur tidak mampu untuk melakukan kewajibannya
sesuai dengan kesepakatan awal.

Menurut Kasmir (2015, hal.118) “Secara umum bank menggolongkan
kredit macet ke dalam tiga kelompok, yakni Kredit Kurang Lancar, Kredit
Diragukan dan Kredit Macet”.

Kredit Non Lancar dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut:

Kredit Non Lancar = Total Kredit Bermasalah
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Adapun yang menjadi tempat dari penelitian ini adalah PT Bank Sumut

Kantor Pusat Medan JL. Imam Bonjol No.18 Medan.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan mulai dari Juni 2019 sampai dengan Oktober

2019
Tabel 111.1
Waktu Penelitian
Bulan
No. Kegiatan Jun ‘19 Jul *19 Agu ‘19 Sept ‘19 Okt ‘19
11234 |1|2|3|4|1|2|3(4|1/2|3|4|1|2|3]|4

1 Riset Awal

Pengajuan

Judul
3 Pembuatan

Proposal
4 Seminar

Proposal
5 Riset
6 Pengumpulan

Data
7 Pengolahan

Data
8 Penulisan

Skripsi
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9 Bimbingan
Skripsi

10 | Sidang Meja
Hijau

D. Sumber dan Jenis Data
1. Sumber Data

Sumber data yang didapat dalam penelitian ini yaitu data sekunder, yaitu
data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara
berupada laporan keuangan tahunan perusahaan tahun 2009 sampai dengan 2018
yang diambil langsung dari website PT. Bank SUMUT Medan.

2. Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif yang
merupakan data berbentuk angka-angka berupa laporan keuangan yaitu dengan
mempelajari, mengamati, dan menganalisis dokumen-dokumen yang berhubungan
dengan objek penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data berupa suatu pernyataan tentang sifat, keadaan,
kegiatan tertentu dan sejenisnya. Teknik pengumpul data yang digunakan pada
penelitian ini adalah studi dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang telah
tersedia berupa laporan keuangan perusahaan tahun 2009 sampai dengan 2018
maupun informasi lainnya yang terkait dengan lingkup penelitian ini.
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk
memproses hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Metode dalam

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif.
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Analisis dengan cara menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-
angka dan kemudian menarik suatu kesimpulan dari pengujian data tersebut.
1. Regresi Linear Berganda

Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variabel
terikat akibat pengaruh dari nilai variabel bebas. Jika hanya terdapat satu buah
variabel independen dan satu buah variabel dependen regresi yang digunakan
adalah regsi sederhana. Menurut Juliandi et al. (2014, hal.153)“Jika terdapat lebih
dari satu variabel independen dan hanya ada satu buah variabel dependen regresi
yang digunakan adalah regresi berganda”. Karena dalam penelitian ini terdapat
lebih dari satu variabel independen maka regresi yang digunakan adalah regresi
linear berganda .

Rumus regresi linear berganda adalah sebagai berikut:

Y=0a+p X1+ PB2Xo+PsXs+...+¢
Sugiyono (2017, hal.192)

Keterangan :
Y = Laba
o :NilainilaX1’X2’X3:O

pp2ps = Angka arah koefisien regresi

X1 = Dana Pihak Ketiga
X = Kredit Yang Diberikan
X3 = Kredit Non Lancar

€ = Error
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2. Uji Asumsi Klasik
Kemudian dilakukan uji asumsi klasik yang bertujuan untuk
mendeteksi adanya penyimpangan asumsi klasik pada regresi linear berganda dan
untuk menganalisis apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah
model yang terbaik. Adapun kriteria-kriteria dalam uji asumsi klasik yaitu :

a. Uji Normalitas

Menurut Juliandi et al. (2014, hal.160)“Pengujian normalitas data
dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel dependen dan
independennya memiliki distribusi normal atau tidak”.

Cara lain menguji normalitas data adalah dengan menggunakan
Kolmogorov Smirnov. Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat
mengetahui distribusi normal atau tidaknya antar variabel independen dengan
variabel dependen atau pun keduanya.

Ho - Data residual berdistribusi normal
H, : Data residual tidak berdistribusi normal

Menurut Juliandi et al. (2014, hal.161) “Kriteria untuk menentukan normal
atau tidaknya data, maka dapat dilihat pada nilai probabilitasnya. Data adalah
normal, jika nilai Kolmogorov Smirnov adalah tidak signifikan (Asymp. Sig (2-
tailed)>a0,05)”.

b. Uji Multikolinearitas

Menurut Basuki & Prawoto (2016, hal.61) “Multikolinearitas adalah

adanya hubungan liniear antara peubah bebas X dalam Model

Regresi Ganda. Jika hubungan linear antar peubah bebas X dalam

Model Regresi Ganda adalah korelasi sempurna maka peubah-

peubah tersebut berkolinearitas ganda sempurna (perfect
multicolinearity).
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Menurut Juliandi et al. (2014, hal.161) “Uji Multikolinearitas digunakan
untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat
antar variabel. Cara yang digunakan untuk menilai nilai VIF dengan melihat nilai
factor inflasi varian (Variance Inflasi Factor/VIF) yang tidak melebihi 4 atau 5”.

c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Basuki & Prawoto (2016, hal.63) “Uji heteroskedastisitas
dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolute residual dengan variabel-
variabel independent dalam model”.

Menurut Juliandi et al. (2014, hal.161)“Uji heteroskedastisitas

merupakan uji untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi

dalam penelitian, terjadi ketidaksamaan varian dari residual yang
diamati. Jika varian yang diamati berubah dari satu pengamatan
dengan pengamatan lain, kondisi data disebut heteroskedastisitas”.

Menurut Juliandi et al. (2014, hal.162) Bentuk pengujian yang digunakan
dengan metode informal atau metode grafik scatterplot. Dasar pengambilan
keputusannya yaitu :

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk suatu pola yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka telah terjadi
Heteroskedastisitas.

2) Jikatidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas.

3. Pengujian Hipotesis

Menurut Juliandi et al. (2014, hal.122)“Pengujian hipotesis adalah

analisis data yang penting karena berperan untuk menjawab rumusan masalah

penelitian, dan membuktikan hipotesis penelitian.
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a. Ujit (Parsial)

Uji statistik t digunakan untuk menguji variabel-variabel independen
(bebas) secara individual yang mempunyai pengaruh atau tidak dengan variabel
dependen (terikat). Untuk menganalisis apakah hipotesis diterima atau ditolak,
maka nilai yang digunakan untuk menguji hipotesisnya adalah “nilai t”. Menurut
Sugiyono (2017, hal.184) untuk menguji hubungan signifikan digunakan rumus

uji statistik t, sebagai berikut :

Vvn — 3
t=r
. 1—-172
Dimana :

t = nilai sekarang

r = koefisien korelasi

n = jumlah sampel

1) Bentuk Pengujian
Ho : p = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (YY)
Ho : p # 0, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (YY)

2) Menurut Sugiyono (2017, hal.163) Kriteria Pengambilan Keputusan
Ho diterima jika -t tapel <t hitung < t tabel, pada o = 5%, df = n-3

Ha ditolak jika t hyjwng > t tabel atau -t pitung < t tapel
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Pengujian hipotesis : |

Terima Ho

Tolak HO Tolak HO

| | | |
'tlhitung ‘t|tabel tItab'el
Sugiyono (2017, hal.163)

thitung

Gambar I11.1 Kriteria penguji hipotesis Uji t
b. Uji F (Simultan)
Uji F ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan atau
pengaruh antara variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel

dependen. Menurut Sugiyono (2017, hal.192) rumusnya sebagai berikut :

R2/k
" (1-R2)/(n—k-1)

Keterangan :

Fh : nilai Fhitung Yang selanjutnya disbanding dengan Fiapel
R : koefiseien korelasi berganda
k :jumlah variabel independen

n :jumlah anggota sampel

1) Bentuk Pengujian
Ho : 1 = 0 tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y)
Ho : u # 0 ada pengaruh antara yang signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y)

2) Menurut Sugiyono (2017, hal.180) Kriteria Pengambil Keputusan
Ho ditolak, jika Fritung > Frabel atal —F witung < —Ftabel

Ho diterima, jika Fuitung < Fraber atal —Fitung > —Favel
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Taraf signifikan yang digunakan adalah 5% uji dua pihak dan dk = n-k-1.

/

Pengujian hipotesis :

Ho ditolak

Ho diterima ‘

Sugiyono (2017, hal.180)

Gambar 111.2 kriteria penguji hipotesis Uji F
4. Koefisien Determinasi
Uji Determinasi (R-Square) digunakan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Menurut Basuki & Prawoto (2016, hal.51) R? pada persamaan
regresi rentan terhadap penambahan variabel independent, dimana
semakin banyak variabel independent yang terlibat, maka nilai R?
akan semakin besar, karena itu digunakan R? adjustred pada
analisis regresi linier berganda, dan digunakan R2 pada analisis
regresi linier sederhana.

Determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%) dengan rumus sebagai berikut :

D = R*X 100%

Dimana :
D = Determinasi
R? = Nilai Korelasi Berganda

100% = Presentase Kontribusi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum PT. Bank Sumut

Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara (BPDSU) didirikan pada
tanggal 04 November 1961 dalam bentuk perseroan terbatas dan diubah menjadi
Bank Umum Milik Daerah (BUMD) berdasarkan UU No.13 Tahun 1962. PT.
Bank Sumut merupakan salah satu alat/kelengkapan otonomi daerah dibidang
perbankan, PT. Bank Sumut mempunyai fungsi sebagai penggerak dan pendorong
laju pembangunan di daerah, bertindak sebagai pemegang kas daerah atau
melaksanakan penyimpangan uang daerah serta sebagai salah satu sumber
pendapatan daerah dengan melakukan kegiatan usaha sebagai Bank Umum sesuai
dengan maksud UU No.7 Tahun 1992 yang telah diubah menjadi UU NO.10
Tahun 1998.

2. Deskripsi Data

Objek penelitian yang digunakan adalah PT. Bank Sumut Kantor Pusat
Medan periode 2009-2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Dana Pihak Ketiga, Kredit Yang Diberikan, dan Kredit Non Lancar terhadap Laba
pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan.

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Data sekunder yaitu
data yang diperoleh melalui laporan keuangan yang tercatat pada website PT.

Bank Sumut.

44
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a. Dana Pihak Ketiga
Menurut Ismail (2010, hal.43) “Dana Pihak Ketiga adalah dana yang
dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat dalam arti luas, meliputi
masyarakat individu, maupun badan usaha”.
Berikut ini data nilai Dana Pihak Ketiga pada PT. Bank Sumut Medan
tahun 2009-2018 dapat dilihat dari tabel di bawah ini :
Tabel IV.1

Dana Pihak Ketiga pada PT. Bank Sumut Medan
Periode 2014-2018

Periode Dana Pihak Ketiga Pertumbuhan (%)

2009 8.570.899
2010 10.512.515 22,65%
2011 15.129.513 43,92%
2012 15.040.765 (0,59)
2013 15.943.043 6%
2014 18.939.491 18,79%
2015 19.453.213 (2,56%)
2016 20.803.982 12,74%
2017 23.159.004 11,32%
2018 22.226.880 (4,02%)

Rata-Rata 16.877.930 10,82%

Sumber : PT. Bank Sumut Medan, (2019)

Berdasarkan tabel IV.1 diperoleh informasi bahwa PT. Bank Sumut
Medan memperoleh Dana Pihak Ketiga pada tahun 2018 sebesar Rp.22.226.880.
Pada tahun 2009-2011 dan 2013-2017 Dana Pihak Ketiga mengalami kenaikan
dikarenakan konsumen rumah tangga cenderung mengalokasikan peningkatan
pendapatannya untuk motif berjaga-jaga, sumber pendapatan tersebut
dialokasikan dalam bentuk tabungan, giro dan deposito. Namun pertumbuhan
tahun 2012 dan 2018 posisi Dana Pihak Ketiga Bank Sumut mengalami
penurunan. Hal ini dikarenakan adanya perpindahan dana nasabah ke instrumen
investasi surat berharga dan pasar modal. Sebagian nasabah juga memilih masuk

ke pasar saham di tengah momentum turun nya indeks harga saham gabungan
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(IHSG). Dampak yang ditimbulkan akibat penurunan Dana Pihak Ketiga tidak
berpengaruh signifikan.
b. Kredit Yang Diberikan

Menurut Ismail (2010, hal.93) Kredit adalah “Penyaluran dana dari pihak
pemilik dana kepada pihak yang memerlukan dana.

Berikut ini data nilai Dana Pihak Ketiga pada PT. Bank Sumut Medan
tahun 2009-2018 dapat dilihat dari tabel di bawah ini :

Tabel 1V.2

Kredit Yang Diberikan pada PT. Bank Sumut Medan
Periode 2009-2018

Periode Kredit Yang Diberikan Pertumbuhan (%)

2009 8.233.038
2010 9.453.251 14,82%
2011 11.786.435 24,68%
2012 15.017.737 27,41%
2013 16.641.929 10,81%
2014 17.401.467 4,56%
2015 17.925.612 3,01%
2016 18.677.822 4,20%
2017 19.940.282 6,76%
2018 21.144.475 6,04%

Rata-rata 15.622.205 10,23%

Sumber : PT. Bank Sumut Medan, (2019)

Berdasarkan tabel 1V.2 diperoleh informasi bahwa PT. Bank Sumut
Medan Kredit Yang Diberikan pada tahun 2018 sebesar Rp.21.144.475. Kredit
Yang Diberikan dari tahun 2009-2018 mengalami kenaikan dikarenakan
pertumbuhan portofolio kredit di sektor kontruksi, serta permintaan nasabah untuk
menjalankan usaha dalam sektor produktif.

c. Kredit Non Lancar
Menurut Ismail (2010, hal.124) “Non Performing Loan (NPL) atau disebut

juga kredit bermasalah adalah kredit yang telah disalurkan oleh bank, dan nasabah
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tidak dapat melakukan pembayaran atau melakukan angsuran sesuai dengan
perjanjian yang telah ditandatangi oleh bank dan nasabah”.
Berikut ini data nilai Dana Pihak Ketiga pada PT. Bank Sumut Medan
tahun 2009-2018 dapat dilihat dari tabel di bawah ini :
Tabel 1V.3

Kredit Non Lancar pada PT. Bank Sumut Medan
Periode 2009-2018

Periode Kredit Non Lancar Pertumbuhan (%)
2009 207.138
2010 288.990 39.51%
2011 304.270 5,29%
2012 460.516 51,35%
2013 655.389 42,32%
2014 993.047 51,52%
2015 935.538 (5,79%)
2016 918.848 (1,78%)
2017 570.587 (37,90%)
2018 582.214 2,04%

Rata-rata 506.500 14,66%

Sumber : PT. Bank Sumut Medan, (2019)

Berdasarkan tabel 1V.3 diperoleh informasi bahwa PT. Bank SUMUT
Kantor Pusat Medan Kredit Non Lancar pada tahun 2009 sebesar Rp.207.138 dan
naik tiap tahun nya sampai tahun 2014. Pertumbuhan tahun 2009-2014 Kredit
Non Lancar Bank Sumut mengalami kenaikan dikarenakan perlambatan ekonomi
dan harga komoditas serta usaha nasabah yang tidak berjalan lancar dan
dampaknya nasabah kesulitan untuk membayar sesuai yang telah diperjanjikan
tidak berjalan lancar.

d. Laba

Menurut Gade (2005, hal.16) “laba yang diperoleh perusahaan adalah
selisih antara pendapatan dan biaya”.

Berikut ini data nilai Dana Pihak Ketiga pada PT. Bank Sumut Medan

tahun 2009-2018 dapat dilihat dari tabel di bawah ini :
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Tabel IV .4
Pertumbuhan Laba pada PT. Bank Sumut Medan
Periode 2009-2018

Periode Laba Pertumbuhan (%)

2009 330.975
2010 404.297 22,15%
2011 426.209 5,4%
2012 421.776 (1,04)
2013 531.968 26,12%
2014 465.178 (12,55)
2015 464.935 (0,05%)
2016 584.500 25,72%
2017 630.011 7,79%
2018 502.643 (20,21%)

Rata-Rata 476.249 5,3%

Sumber : PT. Bank Sumut Medan, (2019)

Berdasarkan tabel V.4 diperoleh informasi bahwa PT. Bank Sumut
Medan membukukan total laba bersih sebesar Rp.502.643 pada akhir 2018.
Pertumbuhan Laba dari tahun 2009 sampai 2013 naik setiap tahunnya. Kenaikan
pertumbuhan laba ditopang oleh pendapatan bunga dan non bunga serta
pertumbuhan bisnis terutama pertumbuhan kredit sama fee based income, dari
kenaikan laba tersebut bank mampu memberikan kredit secara keseluruhan
kepada nasabah. Namun dibandingkan dari tahun sebelumnya, pertumbuhan tahun
2014 dan 2015 posisi laba Bank Sumut mengalami penurunan 12.60% dari
sebelumnya Rp.531.968 menjadi 465.178 dan 464.935. Dikarenakan penurunan
laba disebabkan oleh penyusutan dari pendapatan bunga bersih ( Net Interest
Income ) dan beban operasional lainnya yang meningkat. Pertumbuhan laba di
tahun 2016 dan 2017 mengalami kenaikan dan mengalami penurunan kembali di
tahun 2018.

B. Analisis Data
Dalam menghasilkan suatu model penelitian yang dapat dikatakan baik,

analisis regresi ini memerlukan asumsi klasik yang sebelumnya melakukan
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pengujian hipotesis. Dan jika dalam pengujian asumsi klasik ini terjadi
penyimpangan perlu dilakukan suatu perbaikan terlebih dahulu
1. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi Klasik ini berguna untuk mengetahui apakah data yang
digunakan telah memenuhi ketentuan dalam model regresi. Yang dimana
pengujian ini  meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heterokedastisitas. Berikut hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS
versi 18.0

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah nilai residual terdistribusi
normal atau tidak. Salah satu cara untuk melihat normalitas adalah secara visual
yaitu melalui Normal P-P Plot, ketentuannya adalah jika titik-titik masih berada
disekitar garis diagonal maka dapat dikatakan bahwa residual menyebar secara
normal.

Gambar V.1
Normal P-P Plot Residual
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Laba
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Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)
Pada grafik normal P-P Plot terlihat gambar diatas bahwa data menyebar

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dalam hal ini
dapat disimpulkan bahwa model regresi ini telah memenuhi asumsi normalitas.

Namun pengujian secara visual ini cenderung kurang valid karena penilian
pengamatan satu dengan yang lain relatif berbeda, sehingga perlu dilakukan Uji
Kolmogorov Smirnov.

Tabel 1V.5
Hasil Uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Dana_Pihak_ | Kredit_Yang_ | Kredit_Non_
Ketiga Diberikan Lancar Laba
N 10 10 10 10
Normal Parameters®° Mean 16977930.50 | 15622204.80 591653.70 476249.20
Std. 4842985.528 | 4418693.117 | 284852.463 88923.057
Deviation
Most Extreme Differences Absolute 157 191 175 .150
Positive .109 119 143 .150
Negative -.157 -.191 -.175 -.109
Kolmogorov-Smirnov Z 497 .605 .552 A73
Asymp. Sig. (2-tailed) .966 .858 .921 .979

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)

Dari hasil pengolahan data pada tabel diatas diperoleh nilai Kolmogorov
Smirnov Dana Pihak Ketiga adalah 0,497 dan signifikan pada 0,966, Kredit Yang
Diberikan adalah 0,605 dan nilai signifikasi 0,858, Kredit Non Lancar adalah
0,552 dan nilai signifikasi 0,921, dan Laba adalah 0,473 dan nilai signifikasi
0,979. Nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ha diterima yang berarti
dalam hal ini data residual berdistribusi normal. Maka dengan ini dapat
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi
normalitas atau telah berdistribusi normal dan layak untuk diteliti. Dapat juga

dilihat hasil grafik histogram dibawah ini.
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Gambar 1V.2
Grafik Histogram

Histogram
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Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)

Berdasarkan hasil gambar grafik histogram diatas menunjukkan bahwa
pola berdistribusi normal karena grafik tidak miring ke kanan ataupun miring ke
kiri, melainkan berbentuk lengkungan yang menyerupai lonceng.

b. Uji Multikolinearitas

Dalam Uji multikolineartias ini untuk menguji apakah dalam model
regresi ini ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas pada model regresi dapat

diketahui dari nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF).
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Tabel 1V.6
Hasil Uji Multikolinearitas
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Dana_Pihak_Ketiga .069 14.450
Kredit_Yang_Diberikan .062 16.244
Kredit_Non_Lancar .458 2.183

a. Dependent Variable: LABA
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)

Berdasarkan hasil dari uji VIF pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai
tolerance Dana Pihak Ketiga sebesar 0,069 < 0,10 dan nilai VIF sebesar 14.450 >
10 maka nilai Dana Pihak Ketiga dinyatakan bebas dari multikolinearitas.

Nilai tolerance Kredit Yang Diberikan sebesar 0,062 < 0,10 dan nilai VIF
sebesar 16.244 > 10 maka nilai Kredit Yang Diberikan dinyatakan bebas dari
multikolinearitas.

Nilai tolerance Kredit Non Lancar sebesar 0,458 > 0,10 dan nilai VIF
sebesar 3.587 < 10 maka nilai Kredit Non Lancar dinyatakan bebas dari
multikolinearitas.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas berarti ada varian variabel pada model regresi tidak
sama (tidak konstan), jika sebaliknya varian variabel pada model regreso memiliki
nilai yang sama (konstan) maka disebut dengan homoskedastisitas. Cara
mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah dengan melihat grafik
Scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen). Dibawah ini terdapat
grafik Scatterplot untuk hasil uji ada atau tidaknya heterokedastisitas pada

penelitian ini
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Gambar 1V.3
Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Laba
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Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)

Dari hasil grafik Scatterplot diatas terlihat jelas bahwa titik-titik pada
Scatterplot tampak menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak
membentuk pola tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa model ini tidak terjadi
heterokedastisitas yang artinya model regresi layak untuk dipakai dalam melihat
Laba pada PT. Bank Sumut Medan berdasarkan masukan variabel independen
Dana Pihak Ketiga, Kredit Yang Diberikan dan Kredit Non Lancar.

2. Uji Regresi Linear Berganda

Setelah pengujian asumsi klasik dilakukan yang terdiri dari uji normalitas,
uji multikolinearitas dan uji heterokedastisitas. Dapat diperoleh kesimpulan
bahwa model ini sudah dapat digunakan untuk melakukan suatu pengujian analisis
regresi berganda. Regresi berganda ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana

variabel dependen dipengaruhi oleh variabel independen.



Berikut dibawabh ini hasil uji regresi linear berganda

Tabel IV.7

Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients®
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Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 208607.252 72191.474 2.890 .028
Dana_Pihak_Ketiga .015 .015 .804 977 .366
Kredit_Yang_Diberikan .002 .018 .100 114 913
Kredit Non Lancar -.024 .100 -.077 -.241 .818

a. Dependent Variable: Laba

Dari tabel diatas diketahui hasil nilai sebagai berikut :

Konstanta

Dana Pihak Ketiga (DPK)
Kredit Yang Diberikan

Kredit Non Lancar

= 208607

= 0,002

=-0,24

=0,015

Hasil tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi linear berganda

sehingga dapat diketahui persamaannya sebagai berikut :

Y =208607+ 0,015X; + 0,002 X, +-0,024 X3+ ¢

Yang berarti bahwa nilai konstanta (o) sebesar 208607 dengan arah

hubungan positif yang menunjukkan besarnya Laba berpengaruh atas tinggi

rendahnya nilai Dana Pihak Ketiga, Kredit Yang Diberikan dan Kredit Non

Lancar. Maka nilai Laba sebagai variabel dependen sebesar 208607.

Nilai koefisien regresi P, sebesar 0,015 dengan arah hubungan positif

menunjukkan bahwa setiap kenaikan Dana Pihak Ketiga maka akan diikuti juga

dengan nilai kenaikan Laba sebesar 0,015 atau sebesar 1,5% dengan asumsi

variabel independen dianggap konstan.
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Nilai koefisien regresi [, sebesar 0,002 dengan arah hubungan positif
menunjukkan bahwa setiap kenaikan Kredit Yang Diberikan maka akan diikuti
juga dengan penurunan nilai Laba sebesar 0,002 atau sebesar 0,2% dengan asumsi
variabel independen dianggap konstan.

Nilai koefisien regresi B3 sebesar -0,024 dengan arah hubungan negatif
menunjukkan bahwa setiap kenaikan Kredit Non Lancar maka akan diikuti juga
dengan penurunan nilai Laba sebesar -0,024 atau sebesar 2,4% dengan asumsi
variabel independen dianggap konstan.

3. Pengujian Hipotesis
a. Uji -t (Parsial)

Uji t yang digunakan dalam penelitian ini berguna untuk menguji setiap
variabel bebas atau independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Selain
itu, uji -t ini dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual
terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y).

Dalam penyelesaian uji statistik t, maka penulis menggunakan aplikasi
SPSS Versi 18.0, dengan itu maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut :

Tabel 1V.8

Hasil Uji -t (Parsial)

Coefficients®

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 208607.252 72191.474 2.890 .028
Dana_Pihak_Ketiga .015 .015 .804 977 .366
Kredit_Yang_Diberikan .002 .018 .100 114 913
Kredit Non Lancar -.024 .100 -.077 -.241 .818

a. Dependent Variable: Laba
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)
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Hasil pengujian statistik t pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Laba
Uji -t ini digunakan untuk mengetahui apakah Dana Pihak Ketiga

memiliki pengaruh secara parsial atau individual dan mempunyai hubungan
yang signifikan atau tidak terhadap Laba. Untuk kriteria uji -t ini dilakukan
pada tingkat a = 0,05 dengan nilai t untuk n = 10-3-1 = 6 adalah 1,943. Untuk
ItU thitung = 0,977 dan tape = 1,943.

Kriteria pengambilan keputusan :
Ho diterima apabila -1,943 < thitung < 1,943 pada o= 5%

H. ditolak apabila thiwng > 1,943 atau -thitung < -1,943

; Tolak H,

| | |
-1,943 0,977 1,943

Terima Hg

Tolak H,

/

Gambar V.4
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji -t

Nilai thiwng Untuk variabel Dana Pihak Ketiga adalah 0,977 dan tipel
dengan o = 5% diketahui sebesar 1,943. Dengan demikian thiwng lebih kecil dari
traber (0,977 < 1,943) dan nilai signifikasi sebesar 0,366 > 0,05 yang memiliki arti
bahwa Hy diterima dan H, ditolak dengan koefisien regresi positif (+).

Berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa Hy diterima dan H,
ditolak, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Dana Pihak Ketiga
menunjukkan hasil berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Laba pada

PT. Bank Sumut Medan.
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Koefisien regresi variabel Dana Pihak Ketiga yang positif terhadap Laba
adalah searah yang artinya tinggi atau rendahnya Dana Pihak Ketiga maka tidak
ada berpengaruh nya dengan pertumbuhan Laba.

2) Pengaruh Kredit Yang Diberikan terhadap Laba

Uji -t ini digunakan untuk mengetahui apakah Kredit Yang Diberikan
memiliki pengaruh secara parsial atau individual dan mempunyai hubungan
yang signifikan atau tidak terhadap Laba. Untuk kriteria uji -t ini dilakukan
pada tingkat a. = 0,05 dengan nilai t untuk n = 10-3-1 = 6 adalah 1,943. Maka
dari itu thiung = 0,114 dan teape = 1,943

Kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterima apabila -1,943 < thitung < 1,943 pada o= 5%

H. ditolak apabila thiwng > 1,943 atau -thitung < -1,943

Terima Ho

-1,943 0 0,114 1,943

Gambar V.5
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji -t
Nilai thiwng untuk variabel Kredit Yang Diberikan adalah 0,114 dan tpe
dengan o = 5% diketahui sebesar 1,943. Dengan demikian thiwng lebih kecil dari
traber (0,114 < 1,943) dan nilai signifikasi sebesar 0,913 > 0,05 yang memiliki arti
bahwa Hy diterima dan H, ditolak dengan koefisien regresi positif (+).

Berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa H, diterima dan H,

ditolak, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Kredit Yang Diberikan
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menunjukkan hasil berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Laba pada
PT. Bank Sumut Medan.

Koefisien regresi variabel Kredit Yang Diberikan bertanda positif
menunjukkan bahwa hubungan antara Kredit Yang Diberikan terhadap Laba
adalah searah yang berarti apabila Kredit Yang Diberikan meningkat akan tetapi
tidak ada pengaruhnya dengan Pertumbuhan Laba akan meningkat.

3) Pengaruh Kredit Non Lancar terhadap Laba

Uji -t ini digunakan untuk mengetahui apakah Kredit Non Lancar
memiliki pengaruh secara parsial atau individual dan mempunyai hubungan
yang signifikan atau tidak terhadap Laba. Untuk kriteria uji -t ini dilakukan
pada tingkat a. = 0,05 dengan nilai t untuk n = 10-3-1 = 6 adalah 1,943. Maka
dari itu thiung = -0,241 dan tipe = 1,943

Kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterima apabila -1,943 < thitung < 1,943 pada o= 5%

H. ditolak apabila thiwng > 1,943 atau -thitung < -1,943

Terima Ho

| | | |
0241 -1,943 0 1,943

Gambar V.6
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji -t
Nilai thiwng Untuk variabel Kredit Non Lancar adalah -0,241 dan tipel
dengan o = 5% diketahui sebesar 1,943. Dengan demikian thiwng lebih kecil dari

traer (-0,241 < 1,943) dan nilai signifikasi sebesar 0,818 > 0,05 yang memiliki arti

bahwa Hy diterima dan H, ditolak dengan koefisien regresi negatif (-).
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Berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa H, diterima dan H,
ditolak, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Kredit Non Lancar
menunjukkan hasil berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Laba pada
PT. Bank Sumut Medan.

Koefisien regresi variabel Kredit Non Lancar bertanda negatif
menunjukkan bahwa hubungan antara Kredit Non Lancar terhadap Laba adalah
tidak searah yang berarti apabila Kredit Non Lancar menurun atau meningkat
maka tidak pengaruhnya dengan pertumbuhan Laba.

b. Uji -F (Simultan)

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat (). Taraf signifikan yang digunakan adalah 5% uji dua pihak dan dk =n-k-
1.

Ho = Tidak ada pengaruh signifikan antara Dana Pihak Ketiga, Kredit Yang
Diberikan dan Kredit Non Lancar terhadap Laba.
Ha = Ada pengaruh signifikan antara Dana Pihak Ketiga, Kredit Yang Diberikan
dan Kredit Non Lancar terhadap Laba.
Kriteria Keputusan :
1) Jika Fuiting > Fraver atau —F wiung < —Franet maka H, ditolak karena adanya
korelasi yang signifikan antara variabel X, X, dan X3 dengan Y.
2) Jika Fuiting < Frapel atau —Fpitung > —Fraper Maka H, diterima karena tidak

adanya korelasi yang signifikan antara variabel X, X5, dan X3 dengan Y.
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Tabel IV.9
Hasil Uji -F (Simultan)
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.117E10 3 1.706E10 5.119 .043%
Residual 1.999E10 6 3.332E9
Total 7.117E10 9

a. Predictors: (Constant), Kredit_Non_Lancar, Dana_Pihak_Ketiga, Kredit_Yang_Diberikan
b. Dependent Variable: Laba

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)
Untuk menguji hasil hipotesis statistik diatas, maka dilakukan uji F pada
tingkat a = 5%. Nilai Fyjwng untuk n = 10 adalah sebagai berikut :
Frapel = dk=n-k-1 = 10-3-1 =6
Fhitung = 5,119 dan Fapel = 4,76
Kriteria pengambilan keputusan :
1) Hoditolak, jika Fuiwng> 4,76 atau —F witung < —4,76
2) Ha diterima, jika Fuiwng < 4,76 atau —Fuitung > —4,76

H, ditolak

/ a =0,05

4,35 5,119

H, diterima

Gambar I1V.7
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F
Dari uji ANOVA (Analysis Of Variance) pada tabel diatas nilai Fpiwng
sebesar 5,119 dengan tingkat signifikansi 0,043 sedangkan Fpe Sebesar 4,76.
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fhiwung > Fraper (5,119 > 4,76)

Artinya H, diterima dan H, ditolak.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Dana Pihak Ketiga, Kredit Yang
Diberikan dan Kredit Non Lancar terhadap Laba secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba pada PT. Bank Sumut Kantor
Pusat Medan. Hal ini disebabkan apabila Dana Pihak Ketiga yang disalurkan ke
Penyaluran Kredit lebih tepat sasaran maka perusahaan tersebut bisa memperkecil
permasalahan kredit, dari permasalahan kredit itu maka pertumbuhan laba akan
mengalami penurunan dan apabila Kredit Non Lancar mengalami penurunan
maka berpengaruh terhadap pertumbuhan Laba yang akan mengalami kenaikan
pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan tahun 2009-2018.

4. Uji Determinasi (R%)

Uji determinasi bertujuan untuk menjelaskan seberapa besar proporsi
variasi variabel dependen dijelaskan oleh variabel independen. Dalam
penggunaannya koefisien determinasi ini dinyatakan dalam bentuk persen (%).
Dan untuk mengetahui sejauh mana Dana Pihak Ketiga, Kredit Yang Diberikan
dan Kredit Non Lancar terhadap Laba. Maka dalam hal ini dapat diuji dengan
menggunakan uji determinasi sebagai berikut :

Tabel 1VV.10

Uji Determinasi
Model Summary®

Model Adjusted R Std. Error of
R R Square Square the Estimate
1 8482 719 579 57725.745

a. Predictors: (Constant), Kredit_Non_Lancar,
Dana_Pihak_Ketiga, Kredit_Yang_Diberikan

b. Dependent Variable: Laba
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019)
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari hasil analisis regresi, secara
keseluruhannya menunjukkan nilai R Square sebesar 0,719 yang menunjukkan

bahwa korelasi atau hubungan Laba (Variabel Dependen) dengan Dana Pihak
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Ketiga, Kredit Yang Diberikan dan Kredit Non Lancar (Variabel Independen)
mempunyai tingkat hubungan yang kuat yaitu :
D= R*x 100%
D= 0,719 x 100%
D=71,9%

Tingkat hubungan yang sedang ini dapat dilihat dari tabel pedoman untuk
memberikan interpretasi koefisien korelasi :

Tabel IV.11

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi
Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2016, hal.184)

Nilai Adjusted R Square (R?) atau koefisien determinasi adalah sebesar
0,579 atau sebesar 57,9%. Hal ini menunjukkan sekitar 57,9% variasi nilai Laba
sebagai variabel dependen dapat dijelaskan atau ditemukan oleh Dana Pihak
Ketiga, Kredit Yang Diberikan dan Kredit Non Lancar sebagai variabel
independen atau secara praktisnya dapat dikatakan bahwa pengaruh Dana Pihak
Ketiga, Kredit Yang Diberikan dan Kredit Non Lancar terhadap Laba sebesar
57,9% sisa nya 42,1% adalah dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Kemudian standart error of the estimate adalah sebesar 57725,745, dimana
semakin kecil angka ini maka akan membuat model regresi semakin tepat dalam
memprediksi Laba.

C. Pembahasan
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada hasil pengolahan data
yang terkait dengan judul. Kesesuaian teori pendapat maupun penelitian terlebih
dahulu yang dikemukakan sebelumnya, berikut ada empat bagian utama yang
akan dibahas dalam penelitian.

1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Laba

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh Dana Pihak Ketiga
terhadap Laba pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan yang menyatakan
bahwa thiwng lebih kecil dari twne (0,977 < 1,943) dan nilai signifikasi sebesar
0,366 > 0,05 dengan nilai koefisien regresi positif (+). Dengan demikian, secara
parsial Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
Laba pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan.

Hal ini dikarenakan dana pihak ketiga mengalokasikan sumber dana nya
untuk penyediaan aktiva lancar dan menyediakan cadangan kas apabila kas
tersebut tidak mencukupi oleh pihak bank, sehingga dana pihak ketiga tidak dapat
mengalokasikan sumber dana nya untuk keperluan pemberian kredit dengan
demikian dana pihak ketiga tersebut tidak bisa meningkatkan pertumbuhan laba.

Menurut Kasmir (2015, hal.53) Dana pihak ketiga merupakan sumber
dana terpenting bagi kegiatan operasi bank dan merupakan ukuran keberhasilan
bank yang berarti tujuan dana pihak ketiga menyediakan aktiva lancar dan
menyediakan cadangan kas apabila hal tersebut tidak mencukupi oleh pihak bank.

Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan bahwa dana pihak ketiga
tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap laba. Hal ini mengindikasikan
bahwa peningkatan atau penurunan dana pihak ketiga selama periode penelitian

tidak mempengaruhi laba.
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Dari pengukuran diatas dapat disimpulkan bahwa Dana Pihak Ketiga yang
semakin besar tidak akan mempengaruhi pertumbuhan laba. Dengan demikian
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Edo & Wiagustini (2014) yang
menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Laba. Namun, dalam hal ini hasil penelitian ini didukung oleh hasil
penelitian Yana, Kirya, & Suwendra (2014) yang mengatakan bahwa Dana Pihak
Ketiga berpengaruh positif terhadap Laba yang diukur dengan rasio Profitabilitas.

2. Pengaruh Kredit Yang Diberikan terhadap Laba

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh Kredit Yang
Diberikan terhadap Laba pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan yang
menyatakan bahwa thiwng lebih kecil dari tape 0,114 < 1,943 dan nilai signifikasi
sebesar 0,913 > 0,05 dan nilai Kredit Yang Diberikan koefisien positif (+).
Dengan demikian, secara parsial Kredit Yang Diberikan berpengaruh positif tetapi
tidak signifikan terhadap Laba pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan.

Hal ini dikarenakan dalam pemberian kredit tidak mengalasis nasabahnya
dengan teliti sehingga resiko kredit tersebut bisa terjadi, maka dari itu pemberian
kredit mengalami banyaknya kredit yang bermasalah yang sangat tinggi. Oleh
karena itu kenaikan yang semakin besar kredit yang diberikan tidak
mempengaruhi besar kecilnya laba yang diperoleh bank.

Menurut Kasmir (2015, hal.80) “besarnya jumlah kredit yang disalurkan
akan menentukan keuntungan bank, jika bank tidak mampu menyalurkan kredit,
sedangkan dana yang terhimpun dari simpanan banyak, akan menyebabkan bank
tersebut rugi oleh karena itu pengolahan kredit harus dilakukan sebaik-baiknya

mulai dari perencanaan jumlah kredit, penentuan suku bunga, prosedur pemberian
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kredit, analisis pemberian kredit sampai pada pengendalian kredit yang macet atau
disebut juga dengan manajemen resiko kredit.

Dari pengukuran diatas dapat disimpulkan bahwa Kredit Yang Diberikan
semakin besar tidak ada hubungannya dengan pertumbuhan laba. Dengan
demikian penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Saputra et al. (2014)
diperoleh Kredit Yang Diberikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Namun, dalam hal ini hasil penelitian ini didukung oleh hasil
penelitian oleh Jufrizen, Gunawan, Radiman, & Sari (2019) diperoleh bahwa
penyaluran kredit berpengaruh terhadap pendapatan.

3. Pengaruh Kredit Non Lancar terhadap Laba

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh Kredit Non Lancar
terhadap Laba pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan yang menyatakan
bahwa thiung lebih kecil dari tane (-0,241 < 1,943) dan nilai signifikasi sebesar
0,818 > 0,05 dengan koefisien regresi negatif (-). Dengan demikian, secara parsial
Kredit Non Lancar berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap Laba pada
PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan.

Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan bahwa kredit non lancar
tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap laba pada bank sumut. Nilai kredit
non lancar menunjukkan nilai yang cukup tinggi, namun bank sumut memiliki
modal dan aset yang cukup tinggi. Sehingga modal dan aset tersebut masih dapat
membantu mengcover risiko kredit yang diakibatkan oleh kredit bermasalah. Oleh
karena itu kenaikan kredit non lancar secara nyata tidak mengakibatkan

menurunkan pertumbuhan laba dan demikian pula sebaliknya.
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Hal ini menunjukkan apabila jumlah kredit non lancar tinggi atau menurun
tidak ada berpengaruh dan tidak akan mengakibatkan laba yang diperoleh bank
menurun atau kurang optimal.

Menurut Ismail (2010, hal.127) menjelaskan bahwa “Dampak kredit
bermasalah adalah terjadinya penurunan laba. Penurunan laba tersebut diakibatkan
adanya penurunan pendapatan bunga kredit.

Dari pengukuran diatas dapat disimpulkan bahwa Kredit Non Lancar
menurun atau mengalami peningkatan maka tidak akan ada berpengaruhnya
dengan pertumbuhan laba. Dengan demikian penelitian ini sejalan dengan
penelitian Saputra et al. (2014) diperoleh Kredit Non Lancar berpengaruh negatif
terhadap profitabilitas. Dan diperkuat dengan penelitian terdahulu oleh Yana et al.
(2014) diperoleh NPL berpengaruh negatif terhadap laba.

4. Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Kredit Yang Diberikan dan Kredit Non
Lancar terhadap Laba
Mengenai pengaruh antara Dana Pihak Ketiga, Kredit Yang Diberikan
dan Kredit Non Lancar secara bersama-sama terhadap Laba pada PT. Bank Sumut
pada tahun 2009-2018, dinyatakan berpengaruh. Hal ini didasarkan pada hasil uji
simultan yang didapat dari nilai Fpiung > Faper (5,119 > 4,35). Fuape didapat
berdasarkan dengan tingkat signifikan o = 5% dan df = k ; n-k adalah 4,35 dengan
nilai 0,043 < 0,05. Artinya Dana Pihak Ketiga, Kredit Yang Diberikan dan Kredit
Non Lancar secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba
pada PT. Bank Sumut.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dana pihak ketiga ini berarti

sumber dana dari masyarakat tersebut teralokasi kan dengan baik untuk
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membiayai aktivitas atau kegiatan bank sehari-hari serta usaha bank untuk
melakukan aktivitas penyaluran kredit, Jika kredit yang diberikan kepada
masyarakat semakin besar maka pendapatan yang diterima bank akan mengingkat
sehingga bunga dari penyaluran kredit tersebut akan mempengaruhi laba yang
diterima bank. Kemudian semakin kecil kredit bermasalah yang ada di bank maka
resiko dalam kredit itu tidak akan terjadi sehingga laba yang diperoleh bank
semakin optimal.

Dari pengukuran diatas dapat disimpulkan bahwa Dana Pihak Ketiga,
Kredit Yang Diberikan mengalami kenaikan yang positif maka akan
mempengaruhi pertumbuhan laba dan apabila kredit non lancar menurun maka
akan mempengaruhi pertumbuhan laba. Dengan demikian penelitian ini sejalan
dengan penelitian Saputra et al. (2014) yang mengatakan bahwa Dana Pihak
Ketiga, Penyaluran Kredit, dan Kredit Bermasalah bersama-sama (simultan)
berpengaruh signifikan terhadap Laba.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sumber dana yang berasal dari
masyarakat yaitu dana pihak ketiga disalurkan tepat sasaran kepada penyaluran
kredit dan apabila resiko kredit yang bermasalah juga kecil sehingga dapat

memberikan laba yang besar bagi perusahaan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh
Dana Pihak Ketiga, Kredit Yang Diberikan dan Kredit Non Lancar terhadap Laba
pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan tahun 2009-2018 adalah sebagai
berikut:
1. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial Dana Pihak
Ketiga berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Laba.
2. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Kredit Yang Diberikan
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Laba.
3. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Kredit Non Lancar
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Laba.
4. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Dana Pihak Ketiga, Kredit
Yang Diberikan dan Kredit Non Lancar secara bersama-sama (simultan)

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba.
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B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan diatas maka adapun
saran-saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :

1. Bagi perusahaan sebaiknya menjaga nilai Dana Pihak Ketiga yang dimiliki
perusahaan tersebut agar pemanfaatan Dana Pihak Ketiga yang dimana
dananya dari masyarakat dapat disalurkan dalam bentuk kredit selalu tepat
sasaran kepada masyarakat luas yang tentu nya akan mempengaruhi
besarnya pendapatan laba bagi perusahaan.

2. Bagi perusahaan sebaiknya menjaga nilai Kredit Yang Diberikan yang
dimiliki perusahaan tersebut agar penyaluran kredit agar tetap naik dan tentu
nya berdampak akan menaikan pertumbuhan laba bagi perusahaan.

3. Bagi perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan Kredit Non Lancar karena
apabila kredit non lancar ini semakin naik dapat mengindikasikan bahwa
pertumbuhan laba perusahaan akan menurun.

4. Bagi peneliti selanjutnya, dengan adanya penelitian ini diharapkan peneliti
selanjutnya akan dapat melakukan penelitian lanjutan yang berkaitan
dengan faktor-faktor yang mempengaruh Laba dan dapat menambah periode
tahun yang akan diteliti, dan menambah variabel serta dapat menggunakan

variabel lain dalam perusahaan.
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HASIL UJI NORMALITAS

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Laba
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Hasil UJl KOLMOGOROV SMIRNOV

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Dana_Pihak_ | Kredit_Yang_ | Kredit_Non_
Ketiga Diberikan Lancar Laba
N 10 10 10 10
Normal Parameters®® Mean 16977930.50 | 15622204.80 591653.70 476249.20
Std. 4842985.528 | 4418693.117 | 284852.463 88923.057
Deviation
Most Extreme Differences  Absolute 157 191 175 .150
Positive .109 119 .143 .150
Negative -.157 -.191 -.175 -.109
Kolmogorov-Smirnov Z 497 .605 .552 473
Asymp. Sig. (2-tailed) .966 .858 .921 .979

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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GRAFIK HISTOGRAM

Histogram

Dependent Variable: Laba
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HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Dana_Pihak_Ketiga .069 14.450]
Kredit_Yang_Diberikan .062 16.244
Kredit_Non_Lancar 458 2.183

a. Dependent Variable: LABA



Scatterplot

HASIL UJI HETEROKEDASTISITAS

Dependent Variable: Laba
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HASIL UJI REGRESI BERGANDA
Coefficients®
Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 208607.252 72191.474 2.890 .028
Dana_Pihak_Ketiga .015 .015 .804 977 .366
Kredit_Yang_Diberikan .002 .018 .100 114 913
Kredit Non_Lancar -.024 .100 -.077 -.241 .818

a. Dependent Variable: Laba

HASIL UJI -F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.117E10 3 1.706E10 5.119 .043°
Residual 1.999E10 6 3.332E9
Total 7.117E10 9

a. Predictors: (Constant), Kredit_Non_Lancar, Dana_Pihak_Ketiga, Kredit_Yang_Diberikan

b. Dependent Variable: Laba
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